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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥṡ ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ix 
 
ص ṣad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭṡ ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓṡ Ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
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atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : hau 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 


































fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fathah dan wau 
 




























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




ىـَمَر : rama> 
لـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأاُةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَلــِضَاـفـَْلاُةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
I. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf  Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
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Skripsi ini berjudul “Upaya Petani Sayur dalam Mensejahterakan Keluarga di 
Desa Tonasa Tombolo Pao Kabupaten Gowa”.Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Mendeskripsikan langkah-langkah petani sayur dalam mensejahterakan keluarga di 
Desa tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, (2) Mendeskripsikan dan 
mengetahui kesejahteraan keluarga di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kesejahteraan sosial artinya 
menggunakan pendekatan mikro, mezzo dan makro atau pendekatan secara pribadi, 
kelompok dan masyarakat sekitar. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data (reduction 
data), penyajian data (display data), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah atau upaya yang 
dilakukan petani sayur dalam mensejahterakan keluarga di Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa yaitu (1) Mencari pekerjaan sampingan, (2) 
Menghemat uang belanja dengan membeli barang-barang murah, (3) Bekerja lebih 
giat, (4) Mengikuti arisan. Kesejahteraan keluarga di Desa Tonasa itu berbeda-beda 
sesuai dengan kategori-kategori keluarga sejahtera yang dikemukakan oleh BKKBN, 
tetapi pendidikan dan kesehatan untuk anggota keluarga petani sudah mampu 
dipenuhi dengan baik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Untuk keluarga petani agar kiranya 
bisa meningkatkan kesejahteraannya dengan mencapai semua kategori keluarga 
sejahtera agar naik tingkatan yang awalnya Keluarga Prasejahtera menjadi Keluarga 
Sejahtera I dan seterusnya. (2) Dalam upaya mensejahterakan keluarga petani sayur 
di Desa Tonasa harusnya aparat pemerintah untuk lebih menambah stok pupuk atau 
mempermudah petani sehingga mereka tidak keluar daerah untuk membeli pupuk 
karena itu sangat berpengaruh peningkatan hasil panen petani sayur. (3) Dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan keluraga petani sayur sangat perlu adanya perhatian 
Pemerintah Desa Tonasa untuk memberikan bantuan modal kepada masyarakat yang 
ingin memulai usaha atau pekerjaan seperti bertani, bisnis dan usaha lainnya. (4) 
Perlunya meningkatkan bimbingan penyuluhan pertanian khusus untuk warga Desa 
Tonasa agar petani bisa mengetahui alur bertani sehingga hasil panen lebih 
meningkat seperti mengatur dosis pestisida, pemilihan pupuk dalam bertani, dan cara 






A. Latar Belakang Masalah 
Era reformasi di Indonesia pada tahun 1998 yang diawali oleh krisis 
ekonomi di kawasan Asia. Masih segar diingatan pada awal-awal reformasi tersebut 
Indonesia dihadapkan pada masa sulit yang menyelesaikan berbagai krisis bersifat 
multidimensional, dengan semangat dan tekad serta rasa kebersamaan krisis tersebut 
dapat didorong menjadi tantangan untuk reformasi atau pembaharuan di berbagai 
bidang kehidupan berbangsa dan bernegara termasuk bidang pertanian. 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam yang 
melimpah terbentang dari Sabang sampai Merauke. Luas wilayah Indonesia sekitar 
1,913,578.68 Km2per 20161 yang terbagi dalam wilayah lautan dan daratan. Wilayah 
pertanian sekitar 7,1 hektar.2 Kekayaan Indonesia yang melimpah terbentuk salah 
satunya karena dari sisi astronomi Indonesia terletak pada daerah tropis yang 
memiliki curah hujan yang tinggi, sehingga tanahnya menjadi subur dan banyak jenis 
tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh dengan cepat. Indonesia dikenal sebagai 
negara agraris, dikarenakan sebagian penduduknya berprofesi sebagai petani. Petani 
memenuhi kebutuhan pangan keluarganya dengan hasil pertanian yang dimiliki. 
Dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan, petani terutama petani sayur 
mempunyai peran yang sangat penting bagi sektor perekonomian, karena petani sayur 
merupakan pemasok utama sebagian besar kebutuhan pangan masyarakat Indonesia, 
dengan semakin bertambahnya penduduk maka konsumsi pangan juga akan 
                                                             
1Republik Inonesia Kementrian dalam  Negeri tentang  Luas Wilayah Indonesia  2016. 





meningkat, sehingga dapat meningkatkan perekonomian para petani. Peran petani 
yang sangat membuat pemerintah merangkum dalam salah satu agenda prioritas 
kabinet kerja, NAWACITA (nawa artinya sembilan dan cita artinya keinginan, 
harapan, agenda, istilah ini merujuk kepada visi misi Presiden Jokowi)3 atau agenda 
prioritas Kabinet Kerja mengarahkan pembangunan pertanian ke depan untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan 
memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan, 
diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal mencukupi kebutuhan 
pangan dari produksi dalam negeri, mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta 
melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian 
pangan, dengan kata lain kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan 
yang secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara 
luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani.4 
Kesejahteraan dapat dikatakan sebagai suatu kondisi ketika seluruh 
kebutuhan manusia terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan manusia dari kebutuhan yang 
bersifat paling dasar seperti makan, minum, dan pakaian hingga kebutuhan untuk 
diakui dalam kehidupan masyarakat adalah salah satu hal yang mendasar yang 
mampu membuat manusia merasakan kesejahteraan. Kesejahteraan bukan hanya 
dimiliki oleh sebagian kelompok tapi untuk seluruh masyarakat yang berada dalam 
naungan negara. Salah satu unsur penting mencapai kesejahteraan adalah pangan 
yang dihasilkan dari usaha tani oleh petani. Jika kesejahteraan petani terjamin maka 
kesejahteraan yang didambakan akan segera dicapai. 
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Petani di Indonesia identik dengan menyoroti rumah tangga miskin 
pedesaan. Untuk itu berbagai program pemerintah dengan alokasi yang makin 
meningkat mulai digalakkan, seperti pemberian subsidi pupuk, peningkatan SDM, 
peningkatan akses permodalan, peningkatan akses pasar, serta perbaikan teknologi, 
namun upaya ini belum menolong sebagian besar dari petani untuk keluar dari 
belenggu kemiskinan. Hal ini dikarenakan kemiskinan petani di pedesaan tidak boleh 
hanya dilihat sebagai persoalan kultural tetapi harus dipandang sebagai persoalan 
stuktural. Kemisikinan petani bukan semata mata karena SDM yang rendah atau 
karena kemalasan, dan juga bukan karena teknologi yang masih primitif atau belum 
memadai. Akan tetapi faktor utamanya adalah skala lahan garapan petani yang tidak 
mencapai skala ekonomi sehingga dengan inovasi apapun tidak akan menyelesaikan 
masalah.5 
Skala lahan sangat berpengaruh pada hasil ekonomi yang menunjang 
kesejahteraan petani. Dalam disertasinya Ilyas menyatakan, terjadinya tanah garapan 
tidak terlepas dari pertambahan jumlah penduduk di satu sisi dan sulitnya 
mendapatkan lahan pertanian di sisi lain. Dalam situasi demikian, masyarakat 
cenderung menggarap lahan yang ada di sekitarnya. Selain karena alasan ekonomi, 
tindakan penggarapan tersebut juga didasarkan pada fakta bahwa tanah-tanah yang 
ada disekitar mereka sedang kosong atau bahkan diterlantarkan karena sudah habis 
ditebang untuk kepentingan lainnya. Ini menandakan bahwa banyak lahan di 
Indonesia yang kurang cocok untuk digunakan sebagai lahan pertanian.6 
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Kesejahteraan petani juga sulit meningkat disebabkan karena harga sayuran 
tidak tetap dan selalu anjlok saat musim panen tiba. Seperti dikutip dalam 
(TribunMakassar.com) harga sayuran di beberapa wilayah di Makassar, Sulawesi 
Selatan, menurun saat masa panen datang. Pedagang di wilayah Pasar Terong, Nur 
Bia (30), menyatakan harga sayur setelah banjir saat ini mengalami kelonjakan yang 
dihargai Rp 15.000 per kilogram. “Harga ini diatas patokan harga pembelian 
pemerintah (HPP) yang mencapai Rp 8.000 perkilogram dan terkadang harga turun 
sampai Rp 5.000 per kilogram”, sehingga menyebabkan petani kebanyakan merasa 
rugi.7 
Saat ini pemerintah justru menekan harga sayuran agar tetap murah dengan 
tujuan agar kebutuhan dari masyarakat tentunya dapat terpenuhi. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan dari masyarakat tentunya kesejahteraan mereka akan 
meningkat, terutama masyarakat yang bergerak di sektor industri. Ini tentunya akan 
memacu pertumbuhan ekonomi, namun upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
memacu pertumbuhan ekonomi ini mengorbankan masyarakat yang bergerak di 
sektor pertanian. Petani menjadi korban dalam rangka meraih pertumbuhan ekonomi. 
Seringkali pengeluaran petani dalam produksi pertanian tidak sebanding dengan hasil 
yang diperoleh saat panen. Dan itu, banyak petani yang memilih menjual diluar 
daerah mereka sendiri. 
Saat ini contohnya seperti cabai merah yang sudah seminggu ini mengalami 
kenaikan yang signifikan melonjak sampai Rp 10.000 per kilogramnya diharga Rp 
50.000.Padahal Seminggu yang lalu masih diharga Rp 40.000an.Hal ini pasti sangat 
memberatkan masyarakat khususnya kalangan bawah. Untuk komoditi sayuran 
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lainnya seperti tomat buah, wortel, dan kembang kol. Wortel asalnya Rp 8.000 per 
kilogramnya naik menjadi Rp 10.000 per kilogram. Untuk tomat buah dari 
sebelumnya Rp 11.400 per kilogramnya harga naik Rp 14.032.Untuk kembang kol 
dari sebelumnya diharga Rp 5.000 per kilogramnya menjadi Rp 10.000 per 
kilogramnya.8 Turun dan naik harga sayuran ini diketahui karena curah hujan tinggi 
saat musim panen. Belum lagi serangan hama yang terjadi di masa usai tanam (kutu 
daun, ulat tanah, penggerek batang) dan menjelang panen (lalat buah, penggerek 
buah, ulat daun) yang menyebabkan kualitas dan kuantitas sayuran menurun. Ini 
menyebabkan petani sulit memperoleh keuntungan yang besar bahkan bisa rugi 
ketika musim panen. Kerugian dan keuntungan petani berpengaruh besar pada 
ekonomi keluarganya. 
Para petani memiliki keluarga yang harus mereka jaga. Petani juga harus 
memenuhi semua kebutuhan rumah tangga mereka dengan hasil dari sektor pertanian 
yang mereka geluti. Agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya para petani 
seringkali membutuhkan pekerjaan sampingan lain diluar kesibukannya sebagai 
petani, entah itu beternak, berdagang, dan lain sebagainya. Hal ini biasanya dilakukan 
oleh petani kecil yang memiliki kesempatan waktu dan hasil dari panennya hanya 
mampu untuk memenuhi kebutuhan makanan keluarga itu sendiri. Hal ini terjadi pada 
semua petani di Indonesia, yaitu salah satunya petani kecil di Sulawesi 
Selatan.Sebagai salah satu provinsi terbesar pemerintah Sulawesi Selatan 
menggalakan kebijakan-kebijakan untuk mengurangi kondisi kemiskinan di desa 
maupun di kota dengan memperhatikan potensi alam dan lapangan kerja. 
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Jumlah penduduk miskin di Sulawesi Selatan pada September 2018 
sebanyak 779,64 ribu jiwa (8,8%), angka ini lebih berkurang 46,33 ribu jiwa bila 
dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin September 2017 yang berjumlah 
825,97 ribu jiwa (9,4%). Selama periode September 2017-September 2018, penduduk 
miskin di daerah pedesaan mengalami penurunan sebesar 48,53 ribu jiwa (dari 659.47 
ribu orang pada September 2017 menjadi 610,94 ribu pada September 2018), 
sedangkan di daerah perkotaan bertambah 2,20 ribu jiwa (dari 166,5 ribu orang pada 
September 2017 menjadi 168,70 ribu jiwa pada September 2018). Penduduk miskin 
di daerah perkotaan pada September 2018 sebesar 1,92%, naik dibanding September 
2017 yang sebesar 1,89%. Sedangkan penurunan penduduk miskin terjadi di daerah 
perdesaan, yaitu dari 7,51% pada September 2017 turun menjadi 6,94% pada 
September 2018. Secara keseluruhan, Sulawesi Selatan mengalami penurunan 
penduduk miskin dari 9,48% ke 8,87%. Pada September 2018, garis kemiskinan 
Sulawesi Selatan pada September 2018 sebesar 74,95 persen, sedangkan pada 
September 2017 sebesar 74,59 persen.9 
Sulawesi Selatan diketahui tidak terlepas dari Kabupaten Gowa dengan 
retentetan sejarah panjangnya sekitar abad 12, Gowa dikenal dengan sebutan kerajaan 
kembar dengan Kerajaan Tallo yang menguasai sebagaian besar daerah Sulawesi 
Selatan.Daerah Gowa dari dulu dikenal dengan lahan pertanian yang mulai terkikis 
oleh perkembangan teknologi dengan semakin banyaknya bangunan perusahaan. 
Meskipun seperti itu masih banyak daerah dataran Gowa yang mempunyai lahan 
pertanian yang luas dan subur dengan pasokan irigasi yang memadai. Karena faktor 
jarak dengan pusat kabupaten terkadang para petani menaikkan harga panennya demi 
                                                             





menutupi biaya transportasi dan terkadang murah karena faktor ketidakseimbangan 
produksi dan permintaan pasar. Salah satu contohnya Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao 
Sesuai arsip desa yang dikutip oleh KKN 59, Wilayah Desa Tonasa berada 
sekitar 94 km sebelah timur dikenal dengan kawasan lumbung sayur-mayur. Kawasan 
ini sebagian besar wilayahnya adalah lahan pertanian. Masyarakat tinggal di Desa 
Tonasa umunya memiliki karakteristik dan kondisi ekonomi yang berbeda dengan 
masyarakat yang tinggal di kota yang sudah padat akan penduduk. Masyarakat di 
desa ini melakukan usaha pertanian karena dari segi geografis wilayahnya masih 
banyak lahan pertanian. Kepemilikan lahan pertanian oleh petani padi di Desa Tonasa 
rata rata kurang dari “ sebagian” atau lahan pertanian. Luas wilayah Desa Tonasa 
kurang lebih 21,25 km2 yang terdiri dari 4,25 km2 pemukiman, 10,66 km2 pertanian 
serta sisanya hutan dan lahan budidaya. Petani di daerah tersebut tentunya juga 
memiliki masalah yang sama seperti yang diuraikan diatas. 
Komoditas utama pertanian di Desa Tonasa, Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa adalah tanaman sayur-sayuran. Selain sayuran, terdapat juga 
komoditas lain seperti padi, singkong, dan buah- buahan. Mayoritas masyarakat 
adalah petani.Karena petani merupakan profesi turun temurun dengan pewarisan 
lahan pertanian.Kondisi lahan yang ada di Desa Tonasa di dominasi oleh lahan kering 
yang mengandalkan irigasi dari air hujan.Bentuk lahan pertanian di wilayah ini 
adalah berlereng yang memungkinkan irigasi dapat mudah dijalankan. Sistem irigasi 
di semua dusun Desa Tonasa sudah terlihat fisiknya namun kendala adalah proses 
pengairan yang terkadang terhenti di area dataran tinggi. Semua wilayah sudah 





Satu irigasi bisa membasahi 50 petak lahan sayuran. Terkadang masyarakat harus 
menunggu beberapa jam untuk mengaliri air ke pertaniannnya atau menggunakan 
cara manual dengan menggunakan wadah air untuk menyiram tanamannya. Hal ini 
dikarenakan banyak petak yang terletak di bagian atas lahannya dan air yang tidak 
bisa mengalir ke lahan pertaniannya. Selain lahan kering, terdapat lahan basah untuk 
sawah yang berada di lereng perbukitan. 
Secara keseluruhan, tekonologi yang digunakan di wilayah ini didominasi 
cara modern atau menggunakan mesin untuk mengembur tanah. Kondisi area sawah 
yang berlereng terkadang menyulitkan petani untuk menggunakan mesin dalam 
proses penggemburan tanah karena kondisi ini ada sebagian masyarakat di beberapa 
dusun yang menggunakan cara tradisional yaitu mencangkul sedangkan untuk 
keperluan penanaman benih, pupuk dan panen masih menggunakan tangan (manual). 
Pertanian di Desa Tonasa masih mengadopsi pertanian manokultur dimana suatu 
lahan dipakai hanya untuk satu komoditi. Kemudian sistem pengendalian hama dan 
penyakit masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan pemakaian pestisida.    
Pihak pemerintah Desa Tonasa menyadari mereka mempunyai potensi yang 
sangat besar dalam bidang pertanian, maka dari itu pemerintah Desa Tonasa selalu 
berupaya memberikan dukungan terhadap berbagai kegiatan yang bertujuan positif 
bagi sektor pertanian di Desa Tonasa. Salah satunya pemerintah desa menfasilitasi 
pertemuan tokoh-tokoh pertanian atau kelompok-kelompok tani di Desa Tonasa 
untuk bermusyawarah. Musyawarah biasanya dilakukan sesuai masa tanam dan 
sebelum masa panen. Pihak pemerintah Desa Tonasa juga sebagai fasilitator jika desa 





dialokasikan untuk sektor pertanian. Namun itu semua dirasa masih belum cukup 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani sayur-mayur di Desa Tonasa.10 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mencari 
tahu langkah-langkah petani sayur dalam mensejahterakan keluarga dan 
kesejahteraan keluarga mereka. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai “Upaya petani sayur dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini maka 
penulis memberikan dekripsi fokus sebagai berikut: 
a. Langkah-langkah petani sayur dalam  mensejahterakan keluarga yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah aktivitas atau kegiatan petani sayur untuk memenuhi 
aspek standar kehidupan anggota keluarganya, terutama pada tiga aspek yaitu 
sandang-pangan, pendidikan dan kesehatan. 
b. Kesejahteraan keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
peningkatan kualitas hidup melalui penghasilan dari penjualan sayur yang dapat 
memenuhi aspek-aspek standar kebutuhan hidup anggota keluarganya, terutama 
                                                             






pada tiga aspek yaitu sandang-pangan, pendidikan dan kesehatan atau memenuhi 
indikator keluarga sejahtera. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang 
akan dibahas adalah: 
1. Langkah-langkah apa yang dilakukan petani sayur dalam mensejahterakan 
keluarga di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kesejahteraan petani sayur di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao 
Kabuapten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
upaya petani dalam meningkatkan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini dengan menggunakan beberapa literature yang relevan untuk 
mendukung penelitian. Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Mutiara Pradipta, 2017, dalam skripsinya yang berjudul “ Tingkat Kesejahteraan 
Keluarga Petani Padi di Desa Sumberagung Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”. Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 





rendah karena masih ada keluarga petani belum mencapai keluarga yang 
sejahtera (pra sejahtera).11 
2. Dessy Ratna Cempaka, 2013, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 
Pendapatan UsahaTani Sayuran di Desa Panundaan Kecamatan Ciwidey  
Kabupaten Bandung Jawa Barat.  Program Studi Departemen Agribisnis, 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor. Jenis penelitian 
adalah penilitian kualitatif dan kuantitaif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan petani sayuran di Desa Panudaan selama satu tahun terakhir sudah 
menguntungkan baik pada petani luas maupun sempit. Pendapatan petani dari 
berusahatani sayuran memberikan konstribusi yang tinggi terhadap pendapatan 
keluarga.12 
3. Ilyas Ismail, 2005, dalam disertasinya yang berjudul “Rekonseptualisasi Hak 
Garap atas Tanah”. Program studi Ilmu Hukum Pasca Sarjana Unversitas 
Padjajaran Bandung. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penenlitian menunnjukkan bahwa paling tidak terdapat 13 (tiga belas) macam 
hak atas tanah yang terdapat pengaturannya dalam ketentuan perundang-
undangan. Sebagian besar hak-hak atas tanah tersebut bersumberkan pada hukum 
adat dan lahan kosong yang berkonsepsi kumunalistik. Namun diantara hak-hak 
atas tanah tersebut dalam pelaksanaannya ada yang masih mengandung unsur 
pemerasan, cenderung semakin meningkatkan ketimpangan dalam penguasaan 
tanah dan cenderung tidak dapat mengakomodir kebutuhan tanah yang semakin 
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komplek dalam keterbatasan ketersediaannya, karena itu diperlukan 
rekonseptualisasi hak-hak atas tanah.13 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan  penelitian ini yaitu terletak 
pada objek permasalahan yang akan diteliti, pada penelitian terdahulu lebih spesifik 
membahas tentang pendapatan petani padi untuk melihat tingkat kesejahteraan 
keluarganya. Sedangkan  penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 
lebih fokus pada langakah-langkah petani dalam mensejahterakan keluarga .  
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik 
dari segi persepsi, kajian, lokasi penelitian maupun dari segi metodologi. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan penelitian ini 
adalah sebagi berikut: 
a. Mendeskripsikan dan mengetahuilangkah-langkah petani sayur dalam 
menesejahteraan keluarga di Desa Tonas Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. 
b. Mendeskripsikan dan mengetahui kesejahteraan keluarga petani sayur di Desa 




                                                             






2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini menambah pengalaman penulis di lapangan dan berguna sebagai 
referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
mengenai upaya petani sayur dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang kesejahteraan keluarga petani. 
3) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang petani dalam perspektif 
Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi 
sebagai rujukan bagaimana langkah-langkah petani dalam mensejahterakan 
keluarganya dan kesejahteraan keluarga petani sayur di Desa Tonasa Kecamatan 






A. Tinjauan Umum Kesejahteraan Keluarga 
1. Konsep Kesejahteraan 
Kesejahteraan diartikan sebagai kondisi mengenai kesehatan fisik, 
ketenangan emosi/batin, serta ketenangan di bidang ekonomi serta kemampuan 
masyarakat menolong masyarakatnya untuk mencapai kondisi atau keadaan tersebut.1 
Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang kesejahteraan2 yakni 
suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materi maupun spiritual yang diliputi  
oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan 
bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta 
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta manusia dengan pancasila. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani dan sosial warga negara agar mampu 
mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan keberfungsian sosialnya. 
2. Konsep Keluarga 
Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan 
keterikatan aturan, emosional dan individu mempunyai peran masing-masing yang 
merupakan bagian dari keluarga.3 Menurut Sigmund Frued yang dikutip oleh Abu 
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Ahmadi, mendefinisikan bahwa keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan 
antara pria dan wanita.4 
Fitzpatrick yang dikutip oleh Sri Lestari mendefinisikan tentang keluarga 
setidaknya ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu definisi struktural, definisi 
fungsional, dan definisi interaksional. 
a. Definisi struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran atau 
ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan kerabat lainnya. 
Definisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari keluarga. Dari 
perspektif ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal usul 
(families of origin), keluarga sebagi wahana melahirkan keturunan (families of 
procreation) dan keluarga batih (extended family). 
b. Definisi fungsional. Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada terpenuhinya 
tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 
perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan 
peran-peran tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan 
keluarga. 
c. Definisi transaksional. Keluarga didefinisikan sebagai kelompok yang 
mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang memunculkan rasa 
identitas sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan emosi, pengalaman 
historis, maupun cita-cita masa depan. Definisi ini memfokuskan pada  keluarga 
melaksanakan fungsinya.5 
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Dengan demikian dapat menjadi kesimpulan bahwa keluarga merupakan unit 
terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang lainnya 
yang tinggal satu atap dan saling ketergantungan satu sama lain yang memiliki ikatan 
emosional, ikatan perkawinan dan mengaharapkan adanya keturunan. 
3. Konsep Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat, dan 
tentram. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang selaras, serasi dan 
seimbang agar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 
(BKKBN, 2011). Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran saja, 
melainkan juga harus secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti 
dengan kemampuan itulah dapat menuju keselamatan dan ketentraman hidup.6 
Menurut Soetjipto, kesejahteraan keluarga adalah terciptanya suatu keadaan 
yang harmonis dan terpenuhinya kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota 
keluarga, dan dalam menghadapi masalah-masalah keluarga akan mudah untuk 
diatasi secara bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar kehidupan keluarga 
dapat terwujud.7 
Berdasarkan uraian diatas bahwa kesejahteraan keluarga yaitu suatu kondisi 
yang diciptakan oleh keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan 
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kebahagiaan batin dengan melaksanakan fungsi dan peran sesuai dengan 
kedudukannya. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga 
Konsep kesejahteraan terkait dengan keluarga yang sejahtera tidak lepas dari 
faktor pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Secara sederhana keluarga didorong 
untuk memenuhi kebutuhannya dapat dikatakan keluarga sejahtera. 
Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menurut Usman yang dikutip oleh 
Khizanah Al-hikmah, menjelaskan bahwa menurut teori hierarki kebutuhan Maslow 
terdapat lima tingkatan kebutuhan, dari kebutuhan yang paling rendah sampai pada 
kebutuhan yang paling tinggi. Urutan motivasi yang paling rendah sampai motivasi 
yang paling tinggi adalah sebagai berikut:8 
a. Kebutuhan Fisiologika (Fisiological needs) 
Merupakan kebutuhan dasar atau kebutuhan yang paling rendah dari 
manusia.Sebelum seseorang menginginkan kebutuhan diatasnya, kebutuhan ini harus 
dipenuhi terlebih dahulu agar hidup secara normal. Contohnya kebutuhan ini adalah 
kebutuhan akan sandang, pangan, papan, istirahat, rekreasi, tidur, hubungan seks. 
Untuk memenuhi kebutuhan ini manusia biasanya berusaha keras untuk mencari 
rezeki. 
b. Kebutuhan Keselamatan (Safety needs, Security needs) 
Setelah kebutuhan fisiologika terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru yang 
diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman. Contohnya 
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kebutuhan ini antara lain menabung, mendapatkan tunjangan pensiun, memiliki 
asuransi, memasang pagar dan sebagainya. 
c. Kebutuhan Berkelompok (Social Needs, Love Needs, Belonging Needs,Affection 
Needs) 
Setelah kebutuhan keselamatan atau rasa aman terpenuhi maka muncul pula 
kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan hidup berkelompok, 
bergaul, bermasyarakat, ingin mencintai dan dicintai, serta ingin memiliki dan 
dimiliki. Contoh kebutuhan ini antara lain membina keluarga, bersahabat, bergaul, 
menikah dan memiliki anak, bekerjasama dan sebagainya. Untuk memenuhi 
kebutuhan ini, manusia biasanya berdoa dan berusaha untuk memenuhinya. 
d. Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs, Egoistic Needs) 
Setelah kebutuhan berkelompok terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru 
yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan penghargaan atau berprestasi. Kebutuhan 
ini berhubungan dengan hasrat untuk memiliki citra positif dan menerima perhatian, 
pengakuan, dan apresiasi dari orang lain. 
e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-actualization Needs, Sel-realization, Self-
fulfillment Needs, Self-expression Needs) 
Setelah kebutuhan penghargaan terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru 
yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri atau realisasi diri atau 
pemenuhan kepuasaan atau ingin berprestasi. Contoh kebutuhan ini adalah memiliki 





kreatif dan inovatif, ingin mencapai taraf hidup yang serba sempurna dan 
sebagainya.9 
Salah satu faktor keluarga sejahtera bila dapat memenuhi kebutuhannya. 
Abraham Maslow mengemukakan 5 tingkatan kebutuhan dasar manusia yang 
dijelaskan diatas, jika seseorang dapat memenuhinya maka tinggal memelihara dan 
menguatkannya maka dapat dimilikinya selamanya. 
Dalam jurnal laindikatakan bahwa faktor yang memengaruhi kesejahteraan 
keluarga yaitu: 
a. Faktor intern keluarga antara lain: jumlah anggota keluarga, tempat tinggal, 
keadaan sosial ekonomi keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
b. Faktor Ektern, kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan 
terjadinya  kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu di 
hindarkan, karena hal ini dapat mengganggu ketentraman dan kenyamanan 
kehidupan dan kesejahteraan keluarga.10 
Diakui atau tidak, upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam 
kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan keluarga, bukanlah persoalan yang 
mudah. Kendala-kendala untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 
keluarga, lebih banyak mempunyai muatan kualitatif akan senantiasa muncul, baik 
yang bersumber dari faktor eksternal maupun internal  instuisi keluarga itu sendiri. 
Adanya keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada  individu anggota keluarga 
dalam berbagai dimensinya, serta semakin kecilnya akses dan kemampuan untuk 
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menguasai sumber daya yang ada di lingkungannya merupakan faktor-faktor yang 
harus diperhitungkan. Kondisi geografis, sosial dan kultural yang melingkupi 
kehidupan keluarga yang dimana keluarga itu tinggal, sangat berpengaruh terhadap 
penilaiannya mengenai kesejahteraan keluarga. 
5. Indikator Kesejahteraan Keluarga 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) telah 
mengadakan program Pendataan Keluarga. Pendataan ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang dasar kependudukan dan keluarga dalam rangka program 
pembangunan dan pengentasan kemiskinan yang mana program tersebut dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga. Tingkat kesejahteraan keluarga 
dapat diukur dengan beberapa indikator, beberapa indikator operasional telah 
dikembangkan untuk menggambarkan tingkat pemenuhan kebutuhan dasar, 
kebutuhan sosial psikologis dan kebutuhan pengembangan, sedangkan untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat kesejahteraan digunakan beberapa 
indikator yang telah digunakan oleh BKKBN.11 Tahapan dan indikator Keluarga 
Sejahtera berdasarkan BKKBN  adalah sebagai berikut:12 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga pra sejahtera yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 
indikator Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga (basic 
needs). 
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b. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga sejahtera I yaitu keluarga yan mampu memenuhi 6 indikator 
tahapan KS I tetapi tidak memenuhi salah satu dari 8 indikator Keluarga Sejahtera II 
atau indikator “kebutuhan psikologis” (psychological needs) keluaga. Indikator 
Keluarga Sejahtera I sebagai berikut: 
a) Pada umunya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk dirumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian.  
c) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang baik. 
d) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan 
e) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi. 
f) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga Sejahtera II 
Keluarga sejahtera II yaitu keluarga keluarga yang mampu memenuhi 6 
indikator tahapan KS I, 8 indikator KS II, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 
indikator Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator  “kebutuhan pengembangan” 
(developmental needs).  Indikator Keluarga Sejahtera II meliputi: 
a) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing masing. 
b) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur. 
c) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru 
dalam setahun. 





e) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan 
tugas/fungsi masing-masing. 
f) Ada seorang atau lebih angora keluarga yang bekerja untuk memperoleh 
penghasilan. 
g) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin. 
h) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat 
kontrasepsi. 
d. Keluarga Sejahtera III 
Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang mampu memenuhi 6 indikator 
tahapan KS I, 8 indikator KS II dan 5 indikator KS III, tetapi tidak memenuhi salah 
satu dari  2 indikator Keluarga Sejahtera III plus. Indikator Keluarga Sejahtera III 
yaitu: 
a) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.  
b) Sebagian penghasilan ditabung dalam bentuk uang atau barang. 
c) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali dimanfaatkan 
untuk berkomunikasi. 
d) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
e) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/radio/televise/internet. 
e. Keluarag Sejahtera III plus 
Keluarga Sejahtera III plus adalah keluarga yang mampu memenuhi 
kebutuhan dari 6 indikator tahp KS I, 8 indikator KS II, 5 indikator KS III, serta 2 
indikator tahapan KS III plus. Indikator Keluarga Sejahtera III plus: 






b) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial/yayasan/institusi masyarakat.13 
 
B. Tinjauan umum tentang Petani Sayur 
1.  Pengertian Petani 
Perjalanan petaniIndonesia dalam sejarahnya banyak diwarnai oleh konflik-
konflik sosial keagrariaan daripada berlandaskan demokrasi. Banyak masalah yang 
hadir di sektor pertanian, tentu kita perlu menyamakan keyakinan dan niat yang tulus 
dalam membangun visi pembangunan, bahwa sektor pertanian-lah yang mampu 
menciptakan pondasi perekonomian yang lebih sehat, lebih terbuka aksesnya, dan 
lebih ramah terhadap masyarakatnya, terutama melihat pengelaman negara-negara 
maju memulai pembangunan ekonomi dari sektor pertanian dan melakukan lompatan 
pembangunan sektor industri dan jasa berbasis pertanian. 
Pelbagai pendapat tentang petani. Karena petani merupakan salah satu 
lapisan masyarakat yang sangat penting di Indonesia bahkan dunia. Dalam kondisi 
masyarakat Indonesia saat ini, selain jumlah penduduk yang besar di pedesaan atau 
lingkungan pertanian, juga tercipta suatu kondisi dimana masyarakat desa terpaksa 
menjadi petani, karena rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki dan variasi 
lapangan kerja di pedesaan. Dalam bidang pertanian, umumnya petani di Indonesia 
dan mungkin di negara-negara berkembang lainnya menjadi petani kebanyakan 
secara otodidak dan merupakan juga merupakan warisan dari orang-orang tua 
mereka.14 
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Dalam Kamus Umum Petani dijelaskan petani diartikan orang yang 
menjalankan usaha tani dengan melakukan kegiatan pertanian sebagai sumber mata 
pencaharian pokoknya.15 Petani merupakan seseorang yang mengelola atau bercocok 
tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan memperoleh 
kehidupan dan mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Petani adalah setiap 
orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan 
hidupnya dibidang pertanian dalam arti luas yang meliputiusaha tani pertanian, 
peternakan, perikanan dan pemungutan hasil laut.16 Disebutkan pula bahwa petani 
adalah orang yang mengerjakan sebidang tanah, baik tananhnya sendiri, sebagai 
penyewa maupun mengerjakan tanah orang lain dengan imbalan bagi hasil. 
Menurut Eric R Wolf, petani bukan hanya sumber tenaga kerja dan barang 
melainkan juga sebagi pelaku ekonomi (economic agent) dan kepala rumah tangga. 
Tanahnya adalah satu unit ekonomi dan rumah tangga. Dengan demikian maka unit 
petani pedesaan (peasent unit) bukan sekedar sebuah organisasi produsi terdiri dari 
sekian banyak tangan yang siap untuk bekerja di ladang; ia juga merupakan sebuah 
unit konsumsi yang terdiri dari sekian banyak mulut sesuai banyaknya pekerja.17 
James C. Scoot, dalam bukunya “Moral Ekonomi Petani”, membagi secara 
hirarkhis status yang begitu konvensional di kalangan petani seperti, petani lahan 
kecil, petani penyewa dan buruh tani, Menurut beliau bahwa kategori-kategori itu 
tidak bersifat eksklusif, oleh tambahan yang disewa. Begitu pula ada buruh yang 
memiliki lahan sendiri. Jadi sepertinya ada tumpah tindih hal pendapatan, 
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kemungkinan ada petani lahan kecil yang lebih miskin dari buruh tani apabila ada 
pasaran yang lebih baik dari tenaga.18 
Mengenai definisi formal dari istilah “petani” tampaknya tak bisa dibantah 
lagi bahwa ada perbedaan tertentu tidak saja antara pengarang-pengarang terkemuka, 
tetapi juga berbagai variasi yang penting dari seorang penulis dalam jangka waktu 
yang relatif singkat. Namun, Sehubungan dengan penulisan ini, dapat dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan petani di sini adalah seseorang yang bekerja 
mengantungkan hidupnya dengan hasil dari pertanian. Kelompok orang yang 
mengelola lahan pertanian untuk kepentingan semua lapisan masyarakat yang dengan 
hasilnya petani mendapatkan keuntungan untuk membiayai kehidupan dimana setiap 
keuntungan tidak terlalu besar bagi ukuran masyarakat era globalisasi ini. 
Sekelompok yang menggarap tanah untuk bercocok tanam dengan manual maupun 
dengan alat yang lebih maju. 
2. Jenis-Jenis Petani 
Petani merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan pendapatan 
negara demi menunjang kehidupan yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Petani mencari dengan mengelola potensi yang dikandung alam 
menunjang dan mengawetkan hidup masyarakat dunia. Sesuai dengan ragamnya 
tanaman ataupun luas wilayah dan pendapatan, petani bisa terbagi dalam beberapa 
kelompok. Menurut Dawan Rahardjo, kelas-kelas petani yang ada dalam masyarakat 
pedesan ada beberapa tingkat, yaitu:19 
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1. Tuan tanah, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian lebih dari 5,0 ha. 
Sebagian dari mereka mampu menggarap lahan dengan tenaga kerja keluarga 
atau dengan mempekerjakan beberapa buruh tani. Sebagian pula menyewakan 
(menyewakan dengan system bagi hasil) seluruh atau sebagian lahan itu kepada 
petani penggarap. 
2. Petani Kaya: yakni petani yang memiliki luas lahan pertanian 2,5 ha lebih. 
3. Petani Sedang: petani yang memiliki luas lahan pertanian 1 sampai 2,5 ha. 
4. Petani Miskin: petani yang memiliki luas lahan pertanian kurang dari 1 ha.20 
5. Petani gurem, yaitu petani yang hanya memiliki lahan pertanian antara 0,10 
sampai 0,25 ha. 
6. Buruh tani, yaitu petani yang hanya memiliki lahan kurang dari 0,10 ha. Bahkan 
petani ini juga dapat digolongkan pada mereka yang tidak mempunyai lahan 
sama sekali.21 
Menurut Sajogya dan Pudjiwati, masyarakat desa atau petani dibagi dua 
kelompok, yaitu:22 
a. Buruh tani 
Buruh tani merupakan golongan yang mempunyai posisi paling rendah, 
karena buruh tani tidak memiliki lahan sama sekali. Mereka hanya bermodal tenaga 
untuk mendapatkan pekerjaan guna memperoleh sesuatu demi kelangsungan 
hidupnya. Biasanya mereka hidup dalam keadaan yang miskin. Buruh tani berada 
ditingkat terendah dalam lapisan masyarakat. Mereka tidak mungkin jatuh lebih 
rendah lagi. 
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b. Petani bebas 
Petani bebas ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Petani bebas kecil 
Pada umumnya mereka mengerjakan tanah sendiri atau terkadang 
mengerjakan lahan dasar bagi hasil. Mereka tidak melakukan pekerjaan untuk 
mencari upah. 
2. Tuan tanah besar 
Di dalam usaha pertanian mereka hanya menjalankan fungsi sebagai 
pengelola, sehingga mereka jarang sekali mengerjakan sendiri pekerjaan kasar. 
Masalah perolehan pinjaman mereka dapat meminjam dengan melalui Dinas 
Pertanian. 
 
C. Petani dalam Persepktif Islam 
Dizaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan macam 
pekerjaan.Pekerjaan atau mata pencaharian seseorang kian bertambah banyak sesuai 
dengan bertambahnya penduduk dan semakin khususnya keahlian seseorang. 
Namun sebenarnya pada dasarnya hanya ada tiga profesi sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Al-Mawardi. Dia berkata: “Pokok mata pencaharian tersebut 
adalah bercocok tanam (pertanian), perdagangan, dan pembuatan suatu barang 
(industri).” Para ulama berselisih tentang manakah yang paling baik dari ketiga 
profesi tersebut. Madzhab As-Syafi’I berpendapat bahwa pertanian adalah yang 
paling baik. Sedangkan Imam Al-Mawardi dan Imam An-Nawawi berpendapatbahwa 








Bercocok tanam adalah merupakan hasil usaha tangan sendiri. Dalam shohih 
Al Bukhori dari Miqdam bin Ma’dikariba rodhiyanllohu’anhu dari Nabi Muhammad 
shollallohu’alaihi wa sallam, Beliau bersabda: 
“Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik dari orang yang 
memakan dari hasil usaha tangannya, dan adalah Nabi Dawud ‘alaihi salam makan 
dari hasil tangannya sendiri.” 
Dan yang benar adalah apa yang di-nash-kan oleh Rosululloh shollallohu 
‘alaihi wasallam yaitu hasil tangannya sendiri. Maka bercocok tanam adalah profesi 
terbaik dan paling uama karena merupakan hasil pekerjaan tangan sendiri. 
Kedua: 
Bercocok tanam memberikan manfaat yang umum bagi kaum muslimin 
bahkan binatang.Karena secara adat manusia dan binatang haruslah makan dan 
makanan tersebut tidaklah diperoleh melainkan dari hasil tanaman dan tumbuhan. 
Dan telah shohih dari Jabir rodhiyallohu ‘anhu dia berkata: telah bersabda 
Rosululloh shollallohu ‘alaihi wa sallam: 
“Tidaklah seorang muslim menanam tanaman melainkan apa yang dimakan 
dari tanaman tersebut bagi penanamnya menjadi sedekah, apa yang dicuri dari 
tanamannya tersebut bagi penanamnya menjadi sedekah, dan tidaklah seseorang 
merampas tanamannya melainkan bagi penanamnya menjadi sedekah”. (HR.Muslim) 
Ketiga: 
Bercocok tanam lebih dekat dengan tawakkal.Ketika seseorang menanam 
tanaman maka sesungguhnya dia tidaklah berkuasa atas sebiji benih yang dia 





mengembangkan menjadi tanaman, tidaklah dia berkuasa membungakan dan 
membuahkan tanaman tersebut.Tumbuhnya biji, pertumbuhan tanaman, munculnya 
bungan dan buah, pematangan hasil tanaman semua berada pada kekuasaan Allah 
Swt. Dari sinilah Nampak nilai tawakkal dari seseorang yang bercocok tanam. 
Sedangkan Abu Yahya Zakariya Al-Anshori As-Syafii menambahkan: “Seutama-
utamanya matapencaharian adalah bercocok tanam karena lebih dekat dengan sikap 
tawakkal, bercocok tanam juga memberikan manfaat yang umum bagi semua 
makhluk, dan secara umum manusia butuh pada hasil pertanian. Az-Zarkasyi berkata 
bahwa semua orang memperhatikan makanan karena tidak ada yang tidak butuh 
kepada hasil bercocok tanam (makan) dan tidaklah kehidupan tegak tanpa adanya 
makanan. 
Hakikat betapa Islam sangat menggalakkan sektor pertanian jelas daripada 
peruntukkan yang ada di dalam syariah. Sebagai contoh, barangsiapa yang 
menggarap tanah yang terbengkalai akan mendapat hak milik kekal terhadap tanah 
tersebut berdasarkan pendapat kebanyakan ulama. Peruntukkan ini jelas member 
intensif kepada pengusaha-pengusaha bidang pertanian yang menggarap tanah yang 
terbengkalai atau mati. Perkara ini disebutkan dalam riwayat Aisyah Radhiallahu 
‘anha, Nabi Muhammad Saw bersabda: 
“Barang siapa yang memakmurkan (menggarap) tanah yang tidak dimiliki 
oleh siapaun maka dia lebih berhak terhadapnya”.(Hadis riwayat Al-
Bukhari) 
Dalam Al-Qur’an tentang pertanian banyak dibicarakan mulai dari macam 
tumbuhan hingga zakat yang harus dikeluarkan.Teknologi pertanian itu sendiri 





daya alam (pertanian) untuk kesejahteraan manusia.Tugas manusia sebagai khalifah 
di muka bumi terkait dengan sumber daya alam dapat dirujuk pada QS. Yasiin/36: 33. 
 
                               
 
Terjemahnya: 
“Dan suatu tanda (kekuasan Allah) yang besar bagi mereka adalah bumi 
yang mati.Kami hidupkan itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, 
darinya mereka makan”.23 
Ayat di atas menunjukkan bahwa pada awalnya bumi ibarat planet yang mati 
karena tidak ada kehidupan didalamnya. Namun dalam perkembangannya bumi 
menjadi tempat yang sesuai bagi kehidupan dan Allah menyediakan tanaman bagi 
manusia. Selain berfungsi sebagai penyuplai oksigen bagi kehidupan, dari tanama 
juga dapat dipanen hasilnya, misalnya diambil biji atau buahnya untuk dikumsumsi. 
Ayat diatas juga menunjukkan bahwa pada dasarnya tanaman harusnya 
dibudidayakan agar dapat digunakan sebagai makanan. Tanpa adanya budidaya maka 
tanaman yang ada tidak akan mampu memenuhi kebutuhan manusia. Oleh sebab itu 
ayat ini diikuti ayat berikutnya: 
 
                           
 
Terjemahnya: 
“Dan kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami 
pancarkan padanya beberapa mata air.”(QS. Yasiin/36:34)24 
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Dijadikan kebun-kebun menunjukkan Allah membimbing manusia untuk 
budidaya. Saat ini peran saudara-saudara kita dari Teknik Pertanian sangat penting 
karena mereka mampu memperbaiki cara budidaya dengan menemukan alat-alat 
budidaya sehingga produktivitas tanaman dapat optimal. Pada awalnya mereka 
mengambil air dari mata air untuk menyirami tanaman dan member minuman ternak, 
kemudian mengalirkannya menjadi saluran irigasi dan Allah menurunkan hujan 
bukanlah tanpa makna apalagi hanya menyebabkan banjir tanpa Allah menurunkan 
hujan agar manusia dapat berfikir dan memanfaatkannya. Misalnya menjadi cadangan 
air untuk sawah tadah hujan dan saat ini diciptakan pula bendungan-bedungan yang 
mampu menampung air hujan sehingga air hujan ini member makna bagi manusia 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:22. 
 
                                    
                      
 
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bumi bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan hujan itu 
Dia menghasilkan segala buah-buahan sebagai rizki untukmu; karena itu 
janganlah kamu menyekutukan Allah, padahal kamu mengetahui.”25 
Dalam Islam, jika pertanian merupakan satu-satunya bidang yang seseorang 
boleh lakukan untuk mencari nafkah bagi diri sendiri dan keluarganya, maka hukum 
bertani adalah fardu ‘ain baginya. Sementara itu, adalah menjadi fardu kifayah pula 
                                                             






kepada siapa yang mampu melakukannya demi kepentingan semua orang untuk 
menyediakan pangan (makanan) yang cukup bagi semua. 
Demikianlah pentingnya kegiatan pertanian hingga akhir zaman pun, bidang 
ini tidak boleh diabaikan karena ia adalah sumber terpenting bagi kehidupan manusia 
sebagai penyumbang bahan makanan (pangan). Allah Swt menjanjikan insentif 
istimewa kepada pengusaha sektor pertanian sesuai dengan kedudukannya sebagai 
sektor yang sangat digalakkan. Kita dapati Allah Swt menjanjikan sesuatu yang lebih 
bagi petani dan pengusaha sektor ini,baik dipendapatan maupun pahala dari Allah 
Swt. Bagi umat Islam, bidang pertanian adalah cara mudah untuk mendapatkan 
pahala dan ganjaran dari Allah, selain menerima manfaat atau pendapatan halal.26 
 
D. Teori Struktural Fungsional 
Teori struktural fungsional adalah sebuah teori yang berisi sudut pandang 
yang menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang 
saling berkaitan. Cirinya adalah gagasan tentang kebutuhan masyarakat. Masyarakat 
sama dengan organisme biologis, karena mempunyai kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhi agar masyarakat dapat melangsungkan hidupnya dan berfungsi dengan baik. 
Ciri kehidupan struktural sosial muncul untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
merespon permintaan masyarakat sebagai suatu sistem sosial.27 
Pendekatan fungsional menganggap masyarakat terintegrasi atas dasar kata 
sepakat anggota-anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. General 
agreements ini memiliki daya yang mampu mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat 
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dari kepentingan di antara para anggota masyarakat.Masyarakat sebagai suatu sistem 
sosial, secara fungsional terintegrasi ke dalam suatu bentuk ekuilibrium. Teori ini 
menekankan keteraturan (order)  dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan 
dalam masyarakat. Konsep-konsep  utamanya antara lain: fungsi, disfungsi, fungsi 
laten, fungsi manifest, dan keseimbangan (equilibrium). 
Functionalist (para penganut pendekatan fungsional) melihat masyarakat dan 
lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem yang seluruh bagiannya saling 
tergantung satu sama lain dan bekerja sama menciptakan keseimbangan 
(equilibrium). Mereka memang tidak menolak keberadaan konflik di dalam 
masayarakat, akan tetapi mereka percaya benar bahwa masyarakat itu sendiri akan 
mengembangkan mekanisme yang dapat mengontrol konflik yang timbul. Inilah yang 
menjadi pusat perhatian analisis bagi kalangan fungsionalis. 
Menurut Lawer yang dikutip oleh Prof. Dr. IB Wirawan, teori ini 
mendasarkan pada tujuh asumsi, yaitu:28 
1)  Masyarakat harus dianalisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri atas 
bagian-bagian yang saling berinteraksi. 
2) Hubungan yang ada biasabersifat  satu arah atau hubungan yang bersifat timbal 
balik. 
3) Sistem sosial yang ada bersifat dinamis, penyesuaian yang ada tidak perlu 
banyak mengubah sistem sebagai suatu kesatuan yang utuh. 
4) Integrasi yang sempurna di masyarakat tidak pernah ada, sehingga di masyarakat 
senantiasa timbul ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-penyimpangan, 
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tetapi ketegangan dan penyimpanan ini akan dinetralisasi lewat proses 
pelembagaan. 
5) Perubahan-perubahan akan berjalan secara gradual dan perlahan-lahan sebagai 
suatu proses adaptasi dan penyesuaian. 
6) Perubahan merupakan hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya diferensi 
dan inovasi. 
7) Sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai yang sama. 
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat sebagai suatu sistem 
memiliki struktur yang terdiri atas banyak lembaga. Masing-masing lembaga 
memiliki fungsi  sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi dengan kompleksitas yang 
berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun 
masyarakat primitif.Misalnya lembaga sekolah mempunyai fungsi mewariskan nilai-
nilai yang ada kepada generasi baru. Lembaga keluarga berfungsi  menjaga 
kelangsungan perkembangan jumlah penduduk. Lembaga politik berfungsi menjaga 
tatanan sosial agar berjalan dan ditaati sebagaimana mestinya. Semua lembaga 
tersebut akan saling berinteraksi dan saling menyesuaikan yang mengarah 
padakeseimbangan. Bila terjadi penyimpangan dari suatu lembaga masyarakat, maka 
lembaga yang lainnya akan membantu dengan mengambil langkah penyesuaian.29 
 
E.  Teori Mobilitas Sosial 
Di dalam sosiologi, proses keberhasilan seseorang mencapai jenjang status 
sosial yang lebih tinggi atau proses kegagalan seseorang hingga jatuh di kelas sosial 
yang lebih rendah itulah yang disebut mobilitas sosial. Dengan demikian, jika kita 
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berbicara mengenai mobilitas sosial hendaknya tidak selalu diartikan sebagai bentuk 
perpindahan dari tingkat yang rendah ke suatu tempat yang lebih tinggi karena 
mobilitas sosial sesungguhnya dapat berlangsung dalam dua arah.Sebagian orang 
berhasil mencapai status yang lebih tinggi, beberapa orang mengalami kegagalan, dan 
selebihnya tetap tinggal pada status yang dimiliki oleh orang tua mereka. 
Menurut Horton dan Hunt yang dikutip oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, mobilitas dapat diartikan sebagai suatu gerak perpindahan dari suatu kelas 
sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial bisa berupa peningkatan atau 
penurunan dalam segi status sosial dan (biasanya) termasuk pula segi penghasilan, 
yang dapat dialami oleh beberapa individu atau keseluruhan anggota kelompok. 
Tingkat mobilitas sosial pada masing-masing masyarakat berbeda-beda. 
Pada masyarakat yang bersistem kelas sosial terbuka maka mobilitas sosial warga 
masyarakatnya akan cenderung tinggi. Tetapi sebaliknya padasistem kelas sosial 
tertutup seperti masyarakat feudal atau masyarakat bersistem kasta maka mobilitas 
sosial warga masyarakatnya cenderung sangat rendah dan sangat sulit diubah atau 
bahkan sama sekali tidak ada. 
Dalam mobilitas sosial secara prinsip dikenal dua macam, yakni mobilitas 
sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal. Yang dimaksud dengan mobilitas 
vertikal adalah perpindahan individu atau objek sosial dari kedudukan sosial ke 
kedudukan sosial lainnya yang tidak sederajat. Sesuai dengan arahnya, karena itu 
dikenal dua jenis mobilitas vertikal yaitu: 
a. Gerak sosial yang meningkat (social climbing), yakni gerak perpindahan 





tinggi. Misalnya, seorang staf yang dipromosikan naik pangkat menjadi 
kepala bagian di sebuah perusahaan swasta. 
b. Gerak sosial yang menurun (social sinking), yakni gerak perpindahan 
anggota masyarakat dari anggota masyarakat dari kelas sosial tertentu ke 
kelas sosial lebih rendah. Misalnya, seorang petani cengkeh jatuh miskin 
karena komoditas yang ditanamanya tidak laku-laku dijual di pasaran. 
Menurut Soedjatmoko yang dikutip oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, mudah tidaknya seseorang melakukan mobilitas vertikal salah satunya 
ditentukan oleh kelakuan dan keluwesan struktur sosial dimana orang itu hidup. 
Seseorang yang memiliki bekal pendidikan yang tinggi bergelar Doktor atau MBA, 
misalnya dan hidup di lingkungan masyarakat yang menghargai profesionalisme, 
besar kemungkinan akan lebih mudah menembus batas-batas lapisan sosial dan naik 
pada kedudukan lebih tinggi sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.  
Sebaliknya, setinggi apapun tingkat pendidikan seseorang, tetapi bila ia 
hidup pada suatu lingkungan masyarakat yang masih kuat nilai-nilai primodialisme 
dan sistem hubungan koneksi, maka kecil kemungkinan orang tersebut akan bisa 
lancar jenjang kariernya dalam bekerja. Sudah menjadi rahasia umum, bahwa untuk 
saat ini gelar sarjana bukan jaminan bagi seseorang untuk memperoleh pekerjaan 
dengan mudah jika ia sama sekali tidak memiliki patront  atau pihak-pihak tertentu 
yang bisa memberikan rekomendasi atau ketebelece. 
Seseorang petani miskin dalam banyak hal sulit naik status sosialnya dan 
sulit meningkatkan penghasilannya bila ia hidup di bawah sejumlah tekanan 
struktural. Untuk memperoleh bantuan kredit, misalnya, mereka bukan saja sering 





desa lain yang memiliki akses terhadap kekuasaan. Studi yang dilakukan Daru 
Priyambodo dan Bagong Suyanto yang dikutip oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong 
Suyanto, menemukan bahwa para petani miskin umunya agak sulit bisa memperoleh 
bantuan kredit dari lembaga KRUK (Kredit Usaha Rakyat Kecil) karena dinilai sering 
menunggak angsuran. 
Berbeda dengan mobilitas sosial vertikal yang berarti perpindahan dalam 
jenjang status yang berbeda, yang dimaksud mobilitas sosial horizontal adalah 
perpindahan individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial yang 
satu ke kelompok sosial yang sederajat.Dalam mobilitas sosial yang horizontal tidak 
terjadi perubahan dalam derajat status seseorang ataupun objek sosial lainnya. 
Seorang buruh petani yang pada musim paceklik berpindah pekerjaan menjadi buruh 
bangunan atau tukang becak di kota tidak bisa dikategorikan sebagai mobilitas sosial 
vertikal karena mereka tidak mengalami perubahan pendapatan atau status sosial 
secara berarti. 
Mobilitas sosial horizontal bisa terjadi secara sukarela, tetapi bisa terjadi 
karena terpaksa. Apa yang dilakukan oleh petani di atas bisa digolongkan sebagai 
mobilitas sosial terpaksa artinya petani terpaksa pindah ke pekerjaan lain karena 
memang di desanya tidak ada lagi pekerjaan yang bisa dilakukan di sekitar pertanian 
karena ancaman kekeringan. Contoh mobilitas sosial sukarela: seorang pegawai bank 
yang sudah bosan dan jenuh dengan pekerjaaannya dan kemudian ingin berkarier di 
tempat lain, entah itu sebagai public relation, dosen, atau pekerjaan yang lain. 
Horton dan Hunt yang dikutip oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 






a. Faktor struktural, yakni jumlah relatif dari kedudukan tinggi yang bisa dan 
harus diisi serta kemudahan untuk memperolehnya. Ketidakseimbangan 
jumlah lapangan kerja yang tersedia dibandingkan dengan jumlah pelamar 
atau pencari kerja adalah termasuk faktor struktural. 
b. Faktor individu. Yang dimaksud faktor individu adalah kualitas orang per 
orang, baik ditinjau dari segi tingkat pendidikannya, penampilannya, 
keterampilan pribadi, dan lain-lainnya termasuk faktor kemujuran yang 
menentukan siapa yang akan berhasil mencapai kedudukan itu. 
Mana diantara kedua faktor di atas yang lebih kuat pengaruhnya sulit 
ditentukan karena sifatnya saling melengkapi. Bisa saja di sebuah masyarakat tertentu 
lapangan kerja yang tersedia relatif masih banyakdi mana setiap hari iklan-iklan 
lowongan kerja terus saja bermunculan. Namun, sepanjang individu-individu yang 
ada ternyata tidak bisa memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan misalnya mahir 
berbahasa Inggris maka besar kemungkinan tidak akan terjadi mobilitas vertikal. 
Disisi lain, bisa saja struktur sosial yang ada begitu kaku (rigit) di mana 
kemungkinan seseorang untuk menembus batas-batas lapisan sosial relatif kecil tetapi 
ternyata masih ada pula satu dua orang yang bisa lolos seleksi karena keburuntungan 
nasibnya. Seperti dicatat Horton dan Hunt, banyak orang yang benar-benar bekerja 
keras dan memenhi segenap persyaratan mengalami kegagalan, sebaliknya 
keberhasilan kadangkala justru “jatuh” ke pangkuan orang lain.30 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang upaya petani sayur dalam mensejahteraan keluarga di 
Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa menggunakan jenis 
penelitian kualitatif.Jenis penelitian ini adalah mencari makna, pemahaman, 
pengertian, verstehen tentan suatu fenomena, kejadian,maupun kehidupan manusia 
dengan terlibat langsung atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, konseptual, 
dan menyeluruh. Penulis bukan mengumpulkan data kali jadi atau sekaligus dan 
kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama 
proses dari awal sampai akhir kegiatan yang bersifat naratif dan holistik. Penulis 
dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa 
dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/fenomena tersebut.1 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan  
memaparkan situasi, kondisi dan kejadian tentang langkah-langkah petani sayur 
dalam mensejahterakan keluarga di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, selain itu penulis juga dengan mudah memahami fenomena-
fenomena apa saja yang terjadi dan dijadikan sebagai rujukan penelitian ini. 
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2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan penulis untuk menganalisis sasarannya. Pendekatan yaitu 
disiplin ilmu yang diajdikan acuan dalam menganilisis objek  yang diteliti sesuai 
dengan logika ilmu itu. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kesejahteraan sosial sebagaimana yang diketahui bahwa 
kesejahteraan sosial merupakan ilmu  terapan yang membahas tentang relasi 
manusia dan hubungan fungsionalnya untuk menggali dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya.  
Oleh Sebab itu penelitian ini menggunakan pendekatan mikro, mezzo, 
dan makro dalam artian menggunakan pendekatan pribadi petani, kelompok 
petani, dan masyarakat sekitarnya. 
 
C. Sumber Data 
Penelitian merupakan usaha untuk mendapatkan data dari wilayah yang 
diinginkan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh 
biasanya berupa kata-kata, tindakan dan literatur sebagai bahan perbandingan. 
Pada umumnya menggunakan dua jenis sumber data yaitu, data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer 
Sugiyono berpendapat bahwa sumber primer merupakan data yang 
didapat penulis secara langsung.2 Wawancara dilakukan langsung terhadap 
subyek penelitian yang termasuk dalam informan penelitian ini. Sumber primer 
                                                             





penelitian ini didapatkan melalui observasi dan wawancarayang berjumlah 7 
orang yaitu petani yang memiliki lahan tetapi sempit, petani yang menggarap 
lahan orang lain dan Kepala Dusun Buki dengan menggunakan tehnik snowball 
sampling. Informan diperoleh melalui proses bergulir antara informan satu ke 
informan lainnya. Berikut data lengkap 7 informan dalam penelitian ini dengan 
menyimak tabel berikut: 
Tabel 3.1 Data Informan 
No Nama Umur(tahun) JenisKelamin Pendidikan Pekerjaan 
1. Asri Enja, S.pd.I 43 tahun Laki-laki S1 Kepala Dusun 
Buki/Petani 
2. Nasrullah, S.pd.I 36 tahun Laki-laki S1 Guru/Petani 
3. Abd. Muin 46 tahun Laki-laki SD Buruh tani 
4. Sapril 34 tahun Laki-laki SMA Buruh Tani 
5. Abd. Wahab 46 tahun Laki-laki SMP Petani 
6. Bambang 42 tahun Laki-laki SD Buruh Tani 
7. Ikbal 40 tahun Laki-laki SD Petani 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
2. Data Sekunder  
Sugiyono menyatakan bahwa data sekunder adalah sumber data yang 
tidak didapat secara langsung oleh penulis. Data bukan berasal dari pihak 
pertama, tetapi dari pihak kedua3. Data biasa didapat berupa data tertulis, yaitu 
sumber diluar kata-kata dan tindakan yang termasuk sumber kedua. Data sekunder 
penelitian ini berupa dokumenter dari beberapa buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, 
                                                             





artikel-artikel, media cetak, dan sebagaianya yang berkaitan dengan penelitian ini 
dengan cara penelusuran arsip ataupun buku di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena, obyek yang akan diteliti.4 Beberapa informasi yang di 
peroleh dari observasi adalah tempat, pelaku, objek, kejadian dan waktu. Dari 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa observasi atau pengamatan yaitu 
dengan melakuan pengamatan langsung pada lokasi penelitian dan sasaran 
penelitian. Observasi yang dimaksudkan untuk melihat langkah-langkah apa yang 
dilakukan petani sayur dalam mensejahterakan keluarga dan kesejahteraan petani 
sayur khususnya di Desa Tonasa. Tentunya hasil observasi dapat dijadikan acuan 
untuk mengolah data tersebut. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada informan dan jawaban-jawaban tersebut di catat ataupun 
direkam dengan alat perekam.  Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagi berikut: 
1) Bahwa subjek adalah yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
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2) Bahwa apa saja yang dinyatakan oleh subyek kepada penulis adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
3) Bahwa intrepretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan si penulis.5 
Wawancara yang dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu informasi 
dari informan, selanjutnya penulis dapat menjabarkan secara luas informasi 
tersebut melalui pengolahan data yang imprensif, sehingga wawancara tersebut 
memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui langkah-langkah petani sayur 
dalam mensejahterakan keluarganya dan kesejahteraan petani sayur. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 
bisa berbentuk tulisan atau gambar.6 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data secara langsung dari tempat penelitian dengan mengabadikan moment dalam 
bentuk gambar atau data yang relevan dengan penelitian. Dalam hal ini penulis 
harus membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan oleh informan untuk mendukung kelengkapan data yang diproleh 
seperti gambar, catatan hasil obervasi maupun rekaman di lapangan tersebut. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi ilmiah  dan penulis adalah 
instrumen kunci. Kedudukan penelitian sebagai instrument dalam penelitian 
kualitatif adalah hal yang utama karena ia sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis dan penafsiran data serta pelapor hasil penelitian.7 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak luput dari instrumen yang 
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digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
daftar pertanyaan yang telah disediakan oleh penulis, kamera, alat perekam dan 
buku catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data. Berawal dengan 
menalaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari 
hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
merupakan upaya yang berkelanjutan dan berulang-ulang,data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dengan memberikan informasi yang berguna 
untuk dianalisis. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai dari: 
1) Reduksi Data (reduction data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, 
semakin lama penulis ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleksdan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 
data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.8 
                                                             
8Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Bandung: CV 




2) Penyajian Data (display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  Dengan mendisplaykan data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  Dalam penelitian ini, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar ketegori, 
flowchart, dan sejenisnya.9 
3) Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman yang dikutip oleh Sugyono adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.10 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian 
1. Profil Desa Tonasa 
Desa Tonasa merupakan salah satu desa dari9 (sembilan)  Desa / Kelurahan 
dalam wilayah Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa. Secara geografis Desa 
Tonasa terletak antara 5° 11' 30" LS - 5° 14’ 30" LS dan 119° 54' 30" BT - 119° 58' 
0" BT dengan luas wilayah ± 2.125,65 ha  atau ± 21,25 km² .  
Batas wilayah administratif Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara  : Kelurahan Tamaona dan Desa Mamampang 
 Sebelah Timur : Desa Mamampang dan Desa Kanreapia 
 Sebelah Selatan : Desa Kanreapia dan Kelurahan Pattapang 
 Sebelah Barat : Desa Erelembang dan Kelurahan Tamaona 
Luas wilayah 2.125,65 Ha (21,25 km²) terbagi atas kurang lebih 20% berupa 
pemukiman, 30% berupa lahan kehutanan dan 48% untuk lahan pertanian, serta 2 % 
berupa lahan budidaya perikanan dan peruntukan lainnya. Sebagaimana umumnya 
wilayah tropis, Desa Tonasa mengalami musim kemarau dan musim penghujan 
dalam tiap tahunnya. Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih besar daripada 
musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah yang masih hijau dengan vegetasi 
serta relatif dekat dengan wilayah hutan. 
Jarak pusat desa dengan ibukota kabupaten dapat ditempuh melalui 





masih berupa jalan konstruksi hotmix dengan kondisi rusak parah mengakibatkan 
waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 3-4 
jam,sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecamatan yang dapat ditempuh 
melalui perjalanan darat kurang lebih 2 km. Kondisi ruas jalan poros desa yang 
dilalui juga berupa jalan aspal dengan kondisi rusak parah. 
Desa Tonasa merupakan wilayah paling potensial untuk usaha pertanian 
sayuran hortikultura yaitu jenis sayuran dataran tinggi seperti kentang, tomat, kubis, 
wortel, dan berbagai jenis sayuran lainnya serta peternakan sapi dan budidaya ikan air 
tawar.  
Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis serta sistem pengairan yang 
baik. Dukungan pemerintah daerah untuk pengembangan potensi sumber daya alam 
tersebut di atas  diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa Tonasa sebagai bagian 
kawasan pengembangan sayuran dataran tinggi.1 







Sumber  : Data / Profil  Desa Tonasa 20152 
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a. Sejarah Sukses Desa Tonasa  
Nama Desa Tonasa diambil  dari kata “Tonasa” yang berasal  dari  Bahasa 
Makassar dialeg Konjo Pegunungan atau Konjo Tombolo yang  artinya “keras”  
merupakan inti dari kayu yang sangat keras dan kuat yang berposisi di dalam (di 
tengah batang kayu). Secara geografis letaknya berada di tengah-tengah wilayah 
Kerajaan Balassuka, maka diberi nama“Tonasa” yang pada awal pemerintahan 
dipegang oleh seorang yang bergelar “Gallarrang Tonasa”. Di masa pemerintahan 
Kolonial Belanda Tonasa berada di bawah kewenangan  Distrik Pao sebelum dilebur 
menjadi  satu wilayah dengan Distrik Parigi menjadi Kecamatan Tinggimoncong 
dengan Pusat Pemerintahan di Malino. Setelah peleburan kedua distrik tersebut  
menjadi Kecamatan Tinggimoncong maka dibentuklah secara resmi desa defenitif 
yaitu Desa Manggottong dengan Kepala Pemerintah (Kepala Desa Pertama) adalah 
Muh Adnan yang wilayahnya meliputi wilayah kekuasaan Gallarrang Tonasa, 
selanjutnya beberapa tahun kemudian Desa Manggottong bersama Desa Bontopanno 
dilebur ke dalam  satu wilayah desa menjadi Desa Tamaona Kecamatan 
Tinggimoncong. 
Pada tahun 1985 Desa Tamaona dimekarkan menjadi 3 desa , yaitu Desa 
Tonasa dan Desa Erelembang sebagai Desa Persiapan dan Desa Tamaona sebagai 
desa induk. Pada saat itu  Andi Abd Rauf Karaeng Tombong,diangkat sebagai 
pelaksana tugas  kepala desa pertama. Pada tahun 1992 dilakukan Pemilihan Kepala 
Desa pertama dan kembali Andi Abd Rauf Karaeng Tombong terpilih menjadi kepala 
desa yang menjabat sampai tahun 2000 dan pada tahun 2000-2005 digantikan oleh 
Muhammad Aliruddin berdasarkan hasil Pemilihan Kepala Desa Tonasa, dan pada 





Linta’ sampai tahun 2011. Tahun 2012 diadakan Pemilihan Kepala Desa Tonasa 
periode 2012-2018 dan terpilihlah Anwar Jamaselaku kepala desa yang akan mejabat 
sampai tahun 2018.3 
b. Demografi 
Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Tonasa adalah 4875 
jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1 Demografi Desa Tonasa 
NO DUSUN 
JUMLAH PENDUDUK 
JML KK LAKI-LAKI PEREMPUAN 
JML 
JIWA 
1 TONASA 172 326 333 659 
2 MAROANGING 107 199 202 401 
3 BUKI 204 416 396 812 
4 MANGOTTONG 226 444 482 926 
5 BALANGBUKI 131 281 261 542 
6 PARANGBOBBO 236 451 426 877 
7 LANGKOWA 149 318 340 659 
JUMLAH 1225 2435 2440 4875 
Sumber  : Data / Profil  Desa Tonasa 20154 
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0 – 4 104 89 53 65 63 36 62 472 
6-10 79 97 56 100 73 32 82 519 
11-15 90 111 77 86 60 43 77 544 
16-20 100 109 61 80 66 33 64 513 
21-25 92 80 38 64 46 40 43 403 
26-30 66 47 36 47 47 26 52 321 
31-35 76 80 42 84 34 23 51 390 
36-40 58 56 26 57 35 36 45 313 
41-45 46 65 38 65 43 30 38 325 
46-50 34 46 38 35 53 22 39 267 
51-55 34 30 21 31 32 13 24 185 
56-60 31 35 14 38 30 18 20 186 
61-65 18 20 11 18 19 15 12 113 
66-70 11 20 8 15 17 8 16 95 
71-75 18 14 9 13 18 8 10 90 
76-80 0 0 0 0 0 0 0 0 
81-85 6 7 5 4 6 5 8 41 
86-90 3 7 2 2 5 5 7 31 
91-95 0 2 0 1 3 2 2 10 





101 < 0 0 0 1 0 0 0 1 
JUML
AH 
866 915 535 806 652 395 652 4821 
Sumber  : Data / Profil  Desa Tonasa 20155 
c. Keadaan Sosial 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal mempengaruhi 
peningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 
ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk Desa Tonasa tersaji dalam 
tabel berikut: 
  Tabel 4.3 Keadaan Sosial Desa Tonasa 
NO URAIAN JUMLAH SATUAN KET. 







1. Belum Sekolah 591 JIWA  
2. SD/ Sederajat 1283 JIWA  
3. SMP/Sederajat 373 JIWA  
4. SMA/Sederajat 307 JIWA  
5. Diploma/Sederajat 109 JIWA  
Agama    
 1. Islam 4822 JIWA  
2. Kristen Katolik 0 JIWA  
3. Kristen Prostetan 53 JIWA  
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4. Hindu 0 JIWA  
5. Budha 0 JIWA  
6. Kongfuchu 0 JIWA  
Sumber  : Data / Profil  Desa Tonasa 20156 
d. Keadaan Ekonomi 
Wilayah Desa Tonasa memiliki kekayaan  potensi sumber daya alam yang 
cukup potensial untuk dikembangkan. Potensi tersebut dapat meningkatkan taraf 
perekonomian dan pendapatan masyarakat disamping memberikan peluang 
kehidupan yang lebih maju dalam sektor formal maupun non formal. Tabel berikut 
menyajikan data keadaan ekonomi penduduk Desa Tonasa 
 Tabel 4.4 Keadaan  Ekonomi Penduduk Desa Tonasa 
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NO URAIAN JUMLAH SATUAN KET 
A Tingkat Kesejahteraan Sosial    
 1. Keluarga Prasejahtera 68 KK  
 2. Keluarga Prasejahtera 1 72 KK  
 3. Keluarga Prasejahtera 2 74 KK  
 4. Keluarga Prasejahtera 3 76 KK  
 5. Keluarga Prasejahtera 3 plus 62 KK  
 JUMLAH 352 KK  
B Mata Pencaharian    
 1. Belum Bekerja 509 org  





 3. Buruh Tani 10 org  
 4. Dokter swasta 1 org  
 5. Guru swasta 41 org  
 6. Ibu Rumah Tangga 1103 org  
 7. Karyawan Honorer 10 org  
 8. Karyawan Perusahaan Swasta 78 org  
 9. Montir 3 org  
 10. Nelayan 1 org  
 11. Pedagang barang kelontong 27 org  
 12. Pedagang Keliling 25 org  
 13. Pegawai Negeri Sipil 23 org  
 14. Pelajar 1475 org  
 15. Pelaut 1 org  
 16. Pembantu rumah tangga 26 org  
 17. Pemuka Agama 1 org  
 18. Pengusaha kecil, menengah dan besar 3 org  
 19. Perangkat Desa 4 org  
 20. Perawat swasta 3 org  
 21. Petani 1105 org  
 22. Purnawirawan/pensiunan 7 Org  
 23. Sopir 31 Org  
 24. Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 230 Org  
 25. TNI 2 Org  





Sumber : Profil Desa Tonasa7 
e. Sarana Prasarana dan Infrastruktur 
Sebagai desa yang berkembang di Desa Tonasa terdapat hasil pembangunan 
sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut. 
  Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Desa 
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 27. Tukang jahit 6 Org  
 28. Tukang kayu 1 Org  
 29. Tukang kue 1 Org  
 30. Wiraswasta 114 Org  
JUMLAH 4875 Org  
NO Sarana / Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1 Balai Desa 0 Unit  
2 Kantor Desa 1 Unit  
3 Polindes 0 Unit  
4 Masjid 13 Unit  
5 Mushollah 1 Unit  
6 Gereja 2 Unit  




8 Pos Kamling 14 Unit  
9 PAUD 3 Unit  





Sumber : Profil Desa Tonasa8 
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11 SD / Sederajat 7 Unit  
12 SMP / Sederajat 1 Unit  
13 TPQ 7 Unit  
14 Pustu 1 Unit  
15 Posyandu 6 Unit  
16 Jalan Hotmix 1 titik  
17 Jalan Aspal Penetrasi 1 titik  
18 Jalan Perkerasan 11 titik  
19 Rabat Beton 8 titik  





2. Pemerintahan Desa  
a. Pembagian Wilayah  Desa 
Wilayah Desa Tonasa dibagi menjadi  7 (tujuh ) dusun  dan setiap dusun 
dipimpin oleh Kepala Dusun. Pembagian wilayah Desa Tonasa  tersaji dalam tabel 
berikut . 
  Tabel  4.6 Pembagian Wilayah Desa Tonasa 






1 Dusun Tonasa 2 4  
2 Dusun Maroanging 2 4  
3 Dusun Buki 2 4  
4 Dusun Mangottong 2 4  
5 Dusun Balangbuki 2 4  
6 Dusun Parangbobbo 3 6  
7 Dusun Langkowa 2 4  
Sumber: Profil Desa Tonasa9 
b. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tonasa 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tonasa menganut sistem kelembagaan 
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B. Langkah-langkah yang dilakukan Petani Sayur dalam Mensejahterakan 
Keluarga 
1. Langkah-langkah atau Upaya yang dilakukan Petani Sayur di Desa tonasa 
untuk Mensejahterakan Keluarganya 
Setiap manusia memiliki keinginan untuk sejahtera, sejahtera menunjukkan 
ke suatu keadaan yang serba baik atau suatu kondisi manusia, dimana orang-orangnya 
dalam keadaan makmur, sehat, dan damai. Kesejahteraan merupakan usaha untuk 
memperjuangkan harkat kemanusiaan yang menempatkan manusia secara terhormat 
sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia, kecukupan sandang, pangan, papan, 
kesehatan, keamanan dan lain sebagainya. 
Untuk memenuhi standar kesejahteraan tersebut, ada beberapa langkah-
langkah yang dilakukan petani dalam mensejahterakan keluarganya antara lain: 
a. Mencari Pekerjaan Sampingan 
Pada umumnya setiap pekerjaan berujung pada kebutuhan rumah tangga. 
Jika pekerjaan tidak mencukupi kebutahan maka akan dicari pekerjaan lebih layak 
untuk memenuhi kekurangan tersebut. Jika pengeluaran lebih besar dari pemasukan 
maka petani akan selalu merugi. Demi menutupi modal maka petani rela melakukan 
pekerjaan sampingan untuk mendapatkan tambahan upah. 
 
“Kalo hasil panen sedikit, saya pergi cari pekerjaan lain. Kayak jadi tukang 
batu di Makassar tapi itu kalo adapi teman saya yang panggil untuk kerja. 
Penghasilannya juga tidak seberapa Rp.100.000-, perharinya. Saya  
cukupkan untuk kebutuhan sehari-harinya. Andainya tidak ada panggilka 
kucoba juga tanam daun bawang karena modalnya sedikitji, tetapi hasil dari 
itu lumayan banyak. Dan istri saya juga membantu untuk penuhi kebutuhan 
sehari-hari karena menjahit lap kain perca dia biasanya na jual 15 ribu dapat 
mki dua kain lap”10 
                                                             





Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam bertani itu masih belum 
mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga petani sayur di Desa Tonasa. Ada 
beberapa petani di Desa Tonasa yang mengolah lahan orang lain karena mereka tidak 
memiliki lahan sendiri. Oleh karena itu, ada beberapa petani mencari pekerjaan 
sampingan yang sesuai dengan keterampilan yang mereka miliki. 
 
“Penghasilan dari bertani mungkin belum cukup memenuhi kebutuhan jadi 
saya cari pekerjaan sampingan seperti buat kursi atau kalo misalnya rusak 
kursinya saya ambil baru di modifikasi ulang disitumi ada nilai jualnya. 
Kalau ada begitu  saya modali dulu baru saya jual kembali. Baru jarang 
biasanya begitu tapi kalo ada yang pesan Alhamdulillah bisa cukupi 
kehidupan sehari-hari”11 
Pernyataan Bambang menunjukkan bahwa pekerjaan sampingan menjadi 
pilihan untuk menutupi kekurangan dari hasil panen atau gagal panen. Pekerjaan 
sampingan sesuai dengan skill dan hasil dari pekerjaan sampingan tidak cukup besar 
tapi bisa mencukupi kebutuhan. Tetapi ada yang memang memodali pekerjaan 
sampingan ini, maka modal yang dikeluarkan akan bertambah tapi inilah hukum alam 
yang harus dilewati. Karena kondisi infrastruktur di desa yang kurang mampu maka 
petani hanya bisa mencari pekerjaan sampingan yang sesuai dengan ketersediaan alat 
dan bahan dan susah untuk dikembangkan karena fokus utama adalah bertani.  
b. Membeli barang-barang murah 
Kebutuhan rumah tangga dari sandang, pangan dan papan merupakan 
tanggungjawab keluarga tersebut. Di era sekarang kebutuhan seperti itu tidaklah 
murah. Ada yang murah tetapi bekas yang dijual ulang. Banyak orang lebih memilih 
barang bekas atau murah karena penghasilan kecil walaupun kualitasnya tidak 
terjamin. Seperti yang di jelaskan oleh Abd Muin, 
                                                             







“Kami lebih memilih membeli barang-barang murah yang harganya murah 
walaupun dengan kualitas yang dibawah rata-rata. Misalnya baju, lemari, 
kursi dan peralatan rumah tangga. Jika kami mendapatkan hasil panen yang 
lebih baru kita membeli barang-barang berkualitas”12 
Memilih barang murah dengan kualitas rendah menjadi pilihan yang tepat 
mengingat kondisi financial. Barang yang kualitas murah pasti cepat rusak dan pasti 
dibeli ulang. Kondisi ini membuat para petani tidak punya pilihan untuk membeli 
barang yang sama. Tetapi para petanipun akan membeli barang yang kualitas bagus 
apabila hasil panen berlimpah demi menjaga pengeluaran karena butuh banyak waktu 
untuk barang tersebut rusak: 
 
“Kamipun membeli barang yang murah karena misalnya ke pengantin kita 
membeli baju murah ataupun setiap lebaran jika baju yang kemarin masih 
bagus yang tidak dibeli lagi tetapi untuk anak-anak kita usahakan 
membeliaknnya baju baru”13 
Setiap orangtua lebih mementingkan kebutuhan anak daripada diri sendiri. 
Karena menyenangkan anak adalah kebahagiaan tersendiri. Bahagianya anak bahagia 
orangtua. Maka banyak orangtua lebih memilih bekerja keras demi kesuksesan anak 
agar kehidupan anak tidak seperti kehiduapan orangtua. Seperti pernyataan Abd.Muin 
diatas, mereka akan membeli yang harga terjangkau tetapi bagi anak tidak mungkin 
akan sama dengan orangtua. Biasanya anak akan disuguhkan baju baru pada hari 
lebaran tetapi orangtua baju apapaun itu jika masih layak maka digunakan.  
c. Bekerja lebih giat 
Pekerjaan yang sungguh-sungguh belum tentu mendapatkan hasil yang 
memuaskan tapi dibutuhkan giat atau kerja keras agar pekerjaan itu lebih maksimal. 
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/Kerja lebih giat maka waktu yang digunakan  lebih banyak dan tenaga. Kelelahan 
merupakan konsekuensi dari pekerjaan maka hasil yang didapatkan memuaskan. 
 
“Ketika saya tidak bekerja giat maka saya tidak bisa mencicil mobil jadi 
sayapun berusaha dan bekerja lebih giat menutupi kekurangan yang ada”14 
 
Dari hasil penelitian  diatas, ketika seseorang bekerja dengan giat maka hasil 
sedikit lebih baik untuk menutupi kebutuhan yang ada. Ketika kebutuhan tinggi maka 
bekerja akan lebih giat karena memikirkan untuk melunasi kebutuhan tersebut. 
Misalnya diatas, bapak Nasrullah mencicil mobil maka setiap bulan harus di bayar 
oleh karena itu hasil panen harus lebih besar agar bisa menutupi pencicilan mobil dan 
kebutuhan sehari-hari. 
Sama halnya yang dikatakan oleh Sapril: 
 
“ Misalnya tidak bekerja pasti saya merasa rugi, dan tidak disangka kalo ada 
kebutuhan mendadak baru tidak pegang. Kalo kerja dengan giat dan 
semangat pasti akan ada hasil yang akan dicapai biarpun itu sedikit yang 
terpenting terpenuhiji kebutuhannya anak-anak saya. Apalagi ada juga 
cicilan motorku yang setiap panen dibayar pasti selalu diingat jadi haruska 
selalu bekerja dengan giat”15 
Bekerja lebih giat dan mencari sumber penghasilan tambahan adalah salah 
satu cara untuk melunasi cicilan. Mengingat istri dan anak dirumah membuat 
motivasi untuk bekerja  semakin bertambah meskipun berbagai hambatan yang 
sedang dijalani. Seperti yang dikatakan Sapril bahwa jika tidak bekerja pasti merasa 
rugi dan anak-anaknya menjadi salah satu motivasinya untuk selalu bekerja. 
Allah Swt memerintahkan manusia bekerja dan berusaha untuk kepentingan 
urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Tidak boleh orang mengejar 
duniawinya saja dan melupakan akhiratnya. Bekerja adalah bentuk amalan ibadah 
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yang memiliki nilai lebih dimata Allah Swt, karena dengan bekerja kita menunjukkan 
usaha kita untuk mendapatkan rezeki sebagaimana yang telah diatur oleh Allah Swt. 
Bekerja dengan niat lillah, dan menafkahi keluarga, Allah Swt menjanjikan pahala 
untuk mereka yang bekerja untuk menafkahi keluarga dan ikhlas lillahi ta’ala. 
Pentingnya bekerja keras ini tersirat dalam firman Allah pada QS. At-
Taubah/9:105. 
 
                           
                  
 
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”16 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt. Memerintahkan kita untuk 
bekerja, dan Allah Swt pasti membalas semua yang telah kita kerjakan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam ayat ini adalah penegasan Allah Swt bahwa motivasi atau 
niat bekerja itu mestilah benar. 
d. Mengikuti Arisan 
Hasil panen yang tidak stabil dan kebutuhan setiap hari yang meningkat 
maka perlu menginventasikan dana agar suatu saat akan didapatkan lebih berlipat 
ganda. Jika kebutuhan mendadak bisa dijadikan hasil ganda ini untuk menutupi 
                                                             






kekurangan. Koperasi ataupun arisan adalah solusi lain untuk memenangkan 
kebutuhan mendadak yang berlipat ganda. Misalnya acara pernikahan atau kebutuhan 
lainnya. 
 
“Kami mengikuti arisan karena jika ada kebutuhan masyarakat mendesak 
kamipun bisa mengambil itu jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Besar arisan 
setiap bulan 55 ribu”17 
Dari penyataan bapak Asri, untuk menutupi kebutuhan mendesak dari setiap 
elemen masyarakat maka harus dipenuhi. Sebagai satu keluarga dalam dusun atau 
desa maka sudah sepatutnya kita saling membantu satu sama lain. Kebutuhan 
mendesak ini tidak terpikirkan sdebelumnya maka arisan menjadi solusi demi 
menjaga kestabilan keuangan tiap keluarga. 
 
“Kamipun mengikuti arisan 200 ribu rupiah per bulannya, jika anak kita 
sakit maka itupun dapat diambil jika diwaktu mendesak. Seperti bukan yang 
lalu anak saya sakit tipes maka itu sangat membantu”18 
Dari informasi di atas, jelas bahwa arisan sangat membantu masyarakat yang 
ekonominya dibawah menengah. Jika kebutuhan mendesak yang membutuhkan dana 
besar maka uang arisan bisa diambil untuk menutupi kebutuhan ini. Kebutuhan 
mendesak tidak mungkin direncakan maka araisan jadi solusi ideal ditengah 
kesibukan bertani. Sapril  menjelaskan, ada anaknya sakit bulan lalu tapi belum panen 
dan uang tidak cukup untuk menutup pengobatan itu. Uang arisan menjadi solusi 
terdepan diambil untuk menyembuhakn anaknya. 
Hukum arisan secara syariah yaitu arisan merupakan muamalat yang belum 
pernah di bahas dalam alquran dan As-sunah secara langsung, maka hukumnya 
dikembalikan kepada hukum asal muamalah yaitu dibolehkan. Dilihat dari sisi 
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substansi pada hakikatnya arisan merupakan akad pinjam meminjam lebih tepatnya 
akad  al-qardh yaitu utang-piutang. Di dalam arisan juga termasuk ta’wun (tolong-
menolong).Arisan yang didalanya memiliki banyat manfaat seperti menyambung 
silaturahmi, sebagai tempat latihan menabung, dan lain sebagainya.19 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5:2. 
                             




“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan jangan 
tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”.20 
Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling tolong menolong di dalam 
kebaikan, sedang tujuan “arisan” itu sendiri adalah menolong orang yang 
membutuhkan dengan cara iuaran secara rutin dan bergiliran untuk mendapatkannya, 
maka termasuk dalam kategori tolong menolong yang diperintahkan Allah Swt. 
Dalam mensejahterakan keluarga petani ada beberapa langkah yang di 
jelaskan diatas yaitu; petani tersebut mencari pekerjaan sampingan karena menurut 
petani sayur warga Desa Tonasa merasa kurang mencukupi kebutuhan hidupnya jika 
hanya mengharapkan hasil tani mereka.Jadi mereka mencari pekerjaaan sampingan 
yang memenuhi kekurangannya seperti pekerjaan tukang batu dan istri petani tersebut 
mengembangkan bakatnya menjahit agar bisa membantu kecukupan keluarganya 
sehingga bisa merasakan kesejahteraan keluarga. Kemudian keluarga petani tersebut 
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hanya membeli barang-barang murah walaupun barang bekas mereka beli yang 
penting layak dipakai karena jika dia membeli barang yang mahal maka dia tidak bisa 
mencukupi kehidupan sehari-harinya terkhususnya dia tidak bisa merasakan 
kesejahteraan jika dia tidak bisa mengatur pola pembelanjaannya. Selanjutnya petani 
berkerja dengan giat semaksimal mungkin agar bisa mendapatkan upah yang 
memuaskan demi menutupi kebutuhan mereka apalagi jika petani tersebut membeli 
berupa mobil jadi dia harus bekerja dengan giat agar bisa melunasi hutannya dan 
kalau petani tersebut tidak bekerja dalam sehari maka mereka merasa rugi karena 
tidak ada pemasukan, dan terakhir keluarga petani tersebut mengikuti arisan karena 
menurutnya dengan cara mengikuti arisan bisa menjadi tabungan bagi mereka ketika 
dia butuh uang mendesak atau membeli sesuatu mereka bisa memanfaatkan 
mengambil uang arisan tersebut. Jadi itulah upaya yang dilakukan warga  petani Desa 
Tonasa demi mensejahteran keluarganya. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi Petani Sayur dalam Mensejahterakan 
Keluarga di Desa Tonasa 
Setiap pekerjaan memiliki usaha yang menetralisir kemungkinan kegagalan 
dalam berusaha. Kegagalan lahir karena kendala yang tidak di inginkan hadir 
mempengaruhi hasil yang di impikan.Impian sejatinya butuh kerja keras dan hal lain 
untuk mengugurkan kendala ini. Seperti halnya seorang petani yang harus bekerja 
keras menguras keringat, melawan panas dan bersahabat kecemasan agar hasil 
ladangnya sesuai dengan semestinya. Seorang petani mestinya sudah memahami 
masalahnya ketika hendak memulai menanam dan mestinya menyiapkan solusi dari 





Petani di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao dalam menjalankan usaha 
tani dihadapkan dengan beberapa kendala antara lain: 
a. Faktor Pendidikan 
Pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi dalam mensejahterakan 
keluarga.Umumnya kepala rumah tangga di Desa Tonasa kecamatan Tombolo Pao 
memiliki penghasilan masih rendah sehingga sulit untuk mengembangkan usaha 
dikarenakan faktor pendidikan yang dimiliki. 
 
“Tentunya pendidikan sangat penting dalam mensejahterakan keluarga, 
karena orang yang memiliki pendidikan tinggi dan tidak memiliki 
pendidikan dapat mengatur dosis pestisida dan pemilihan pupuk dalam hal 
bertani.”21 
Informasi dari bapak Nasrullah diatas jelas bahwa pendidikan sangat 
berpengaruh dimana seorang perlu mengetahui bagaimana pemilihan atau jenis pupuk 
yang terbaik sesuai dengan kondisi alam dan tumbuhan. 
 
“Menurut saya, pendidikan sangat berpengaruh untuk mensejahterakan 
rakyat.Waktuku kecil dulu, orangtuaku masih memakai cangkul untuk 
menggarap tanah, kemudian ada tetangga yang lulusan Universitas 
memberitahu untuk memakai traktor membajak tanah. Ternyata lebih cepatki 
dan santai pakai traktor”22 
Dari hasil pernyataan bapak sapril, pendidikan sangat berpengaruh dalam 
pemilihan alat yang digunakan untuk membajak sawah. Dimana lebih efisien dan 
mengurangi sumber daya manusia yang digunakan sehingga lebih banyak waktu 
utnuk melakukan pekerjaan lain. 
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b. Kurangnya Modal 
Usaha yang sukses ketika pengorbanan menekuni pekerjaan dari waktu, 
tenaga dan pikiran tapi lebih dari itu, hal mendasar yang penting dari usaha adalah 
modal.Modal meliputi semua alat dan bahan yang mendukung suatu usaha. Modal 
seorang petani lebih mengarah kepada persedian pupuk, bibit, pestisida dan lainnya 
yang perlu dipersiapkan memulai menanam. Umumnya petani sayur Desa Tonasa 
meminjam dana dijadikan sebagai modal usaha atau menggarap tanahnya orang lain 
sehingga tidak terlalu banyak hasil yang didapatkan. 
 
“Kan saya disini sebagai buruh tani, modal petani pupuk dan sebagainya 
ditanggung oleh pemilik tanah, saya hanya mengeluarkan tenaga saja dan 
hasil dari panennya itu  dibagi dua dengan pemiliknya tanah. Belum  punya 
lahan sendiri jadi saya mencari pekerjaan sampingan untuk menutupi 
kekurangan sehari harinya keluarga”23 
Pernyataan bapak Bambang diatas menunjukkan, modal berupa lahan sendiri 
menjadi penting karena ketika menggarap lahannya orang lain, maka hasil panen 
akan dibagi dua tetapi tuan tanah lebih banyak karena pupuk dan lainnya disediakan 
oleh tuan tanah otomatis hasil panenpun tuan tanah harus mendapatkan kembali 
modalnya. Hal ini menunjukkan betapa sedikit hasil yang didapatkan oleh petani 
seperti ini.Sehingga pekerjaan sampingan menjadi solusi untuk menutupi kebutuhan 
keluarga. 
 
“Saya dalam bertani menyediakan modal sendiri, terkadang kalo hasil panen 
sedikit saya pergi jadi tukang batu yang penghasilan 100 ribu per hari. 
Seringjuga  pinjam uang  untuk dijadikan modal tapi hasil panen akan 
berkurang karena harus lagi bayar utang yang saya pinjam itu. Apalagi harga 
sayuran naik turun dipasaran jadi tidak menentu hasil panen saya ”24 
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Dari informasi bapak Ikbal diatas dapat dipahami bahwa modal berpengaruh 
pada hasil panen sehingga kesejahteraan keluarga akan berefek. Ketika modal yang 
besar dan hasil panen tidak besar maka para petani terkadang harus mencari 
pekerjaan lainnya. Apalagi ketika modal adalah pinjaman maka hasil panen dibagi 
untuk melunasi hutang yang bergantung pada harga sayuran di pasaran. 
c. Penyediaan Pupuk Kandang dan Pupuk Urea yang terbatas 
Banyak hal yang memengaruhi pertumbuhan tanaman salah satunya adalah 
pupuk.Petani biasa menggunakan pupuk kandang (kompos) dan atau pupuk urea. 
Penggunaan pupuk kandang biasanya digunakan di awal penanaman. Selanjutnya 
setelah tanamana berumur dua bulan maka petani menggunakan pupuk urea.Artinya 
pupuk kandang dan urea biasanya digunakan secara bersamaan akan tetapi banyak 
juga petani yang menggunaka satu jenis pupuk saja. 
 
“Sebelum menanam, kita menggunakan mesin traktor untuk 
menggemburkan tanah sebelum menanam. Disini kita menanam sayur-
sayuran dan jika musim padi kamipun menanam dalam satu tanah yang 
sama. Pada saat menanam tomat pupuk kandang termasuk pupuk dasar, 
setelah dua bulan tanaman pun diberi pupuk urea dan tidak lupa 
menyiramnya. Tetapi disini pupuk kandang dan urea sangat terbatas jadi 
membeli diluar daerah”25 
Dari pernyataan bapak Asri, petani menggunakan dua jenis pupuk yaitu 
pupuk kandang dan urea yang didapatkan dari luar daerah. Petani harus memesan 
atau membeli sendiri pupuk dari luar. Bahkan jarak daerah biasa memakan banyak 
waktu. Kondisi masyarakat yang belum ditunjang dengan keberadaan fasilitas 
menjadi salah satu kendala petani untuk memaksimalkan waktu menanam. 
 
 
                                                             





d. Perubahan Iklim 
Definisi perubahan iklim adalah berubahnya kondisi fisik atmosfer bumi 
antara lain suhu dan distribusi curah hujan yang membawa dampak luas terhadap 
berbagai sektor kehidupan manusia. Perubahan iklim ini terjadi hanya sesaat tetapi 
dalam kurun waktu yang panjang. Lembaga Penerbangan dan Antartika Nasional 
(LAPAN) mendefinisikan perubahan iklim adalah perubahan rata-rata salah satu atau 
lebih elemen cuaca pada suatu daerah tertentu.26 
Iklim sangat menentukan kondisi kesehatan tanaman. Terlalu panas dan 
dingin bisa membuat tanaman mati sebelum panen. Makanya petani biasanya hanya 
melihat budaya atau kebiasaan secara pengelaman untuk menentukan iklim. Tetapi 
alam belum tentu seperti yang dipikirkan, terkadang hujan sampai merusaki tanaman 
dan panas kelangkahan air. 
 
“Perubahan cuaca sangat mempengaruhi tanaman sayur disini.Kalo  musim 
hujanki, tanaman tomat banyak yang rusak dan busuk. Makanya saya 
mengalami gagal panen dan kalo musim hujanki sering harga tomat naik 
karena kurangpetani  yang hasil panennya berhasil, makanya tomat susah 
didapat tapi sering juga tiba-tiba harganya tomat sangat murah 10 ribu per 
kantong merah yang tidak sesuai  sekali dengan pengeluaranta pada saat 
menanam”27 
Dari pernyataan bapak Ikbal, dapat diketahui bahwa perubahan iklim bisa 
menyebabkan kerusakan pada tanaman sekaligus memengaruhi ekonomi yang 
berefek dari harga tomat di pasaran. Ketika musim hujan harga naik tapi karena 
kesediaan tomat sedikit maka untung petanipun sedikit dan sebaliknya jika panen 
melimpah maka harga tomat murah yang tidak sebanding dengan harga yang harus 
dibayar petani dari penanaman sampai panen. 
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“Cuaca itu yang selalu berganti-ganti na buatki selalu khawatuir sama 
tana,an yang ditanam. Sering hujan terus, jadi gagal panen. Musim kemarau 
juga membuat hargan tanaman turun. Kalo  gagal panen di tanaman tomat 
saya, sawi lagi saya tanam sama daun bawang untuk gantimya itu tomat 
yang rusak. Daun bawang juga sedikit modal na pake tapi hasilnya lumayan 
banyak.”28 
Dari pernyataan bapak Muin, perubahan iklim atau cuaca berpengaruh besar 
dalam keberhasilan panen terkadang karena cuaca petani memilih menanam tanaman 
lain karena tanaman pertama yang ditanam gagal panen.  Bapak Muin juga merasakan 
perubahan cuaca ketika hujan terus menerus dan kemarau terus menenrus. Kondisi 
cuaca ini terkadang setiap tahun berbubah dan tidak menentu. Makanya petani biasa 
dalam waktu singkat langsung mengganti tanaman yang akan diganti misalnya tomat 
diganti dengan daun  bawang. Pergantian penanaman ini membutuhkan modal kedua, 




C. Kesejahteraan Keluarga di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa 
Ferguson, Horwood dan Beutrais (diacu dalam Sumawarman & Tahira 
(1993) dalam jurnal Herien Puspitawati menyatakan bahwa kesejahteraan keluarga 
dapat dibedakan ke dalam kesejahteraan eokomi (family economic well-being) dan 
kesejahteraan material (family material well-being). Kesejahteraan ekonomi keluarga, 
diukur dalam pemenuhan akaninput keluarga (pendapatan, aset, upah, dan 
pengeluaran), sementara kesejahteraan material keluarga diukur dari berbagai bentuk 
barang dan jasa yang diakses oleh keluarga. Maslow menggambarkan rumusan 
tentang kebutuhan yang hierarki dalam bentuk segitiga, dimana kebutuhan yang ada 
di atas akan terpenuhi setelah kebutuhan dibawahnya terpenuhi. Tingkatan paling 
                                                             





bawah dalam hierarki kebutuhan tersebut adalah kebutuhan fisik yang menyangkut 
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan. Kemudian berturut-turut  
adalah kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan penghargaan atas 
diri. Keterkaitan antara konsep kesejahteraan dan konsep kebutuhan adalah dengan 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka seseorang sudah dapat dunilai 
sejahtera, karena tingkat kebutuhan tersebut secara tidak langsung sejalan dengan 
indikator kesejahteraan.29 
Kesejahteraan adalah keseluruhan usaha yang terorganisir dan mempunyai 
tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. 
Didalamnya tercakup pula unsur kebijakan dan pelayanan dalam arti lain yang 
berkaitan dengan berbagai kehidupan masyarakat, seperti, pendapatan, jaminan 
sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi, tradisi budaya dan sebagainya.30 
Dengan adanya aktivitas petani di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa para petani di Desa 
Tonasa termasuk dalam beberapa kategori yaitu: 
1. Keluarga Asri Enja, S.pd.I, Kepala Dusun Buki/Petani berusia 43 tahun 
termasuk kategori Keluarga Sejahtera III plus. 
2. Keluarga Nasrullah, S.pd, Guru/Petani berusia 36 tahun termasuk kategori 
Keluarga Sejahtera III plus. 
3. Keluarga Abd. Wahab, Petani  berusia 46 tahun termasuk kategori Keluarga 
Sejahtera II. 
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4. Keluarga Sapril, Buruh Tani berusia 34 tahun termasuk kategori Keluarga 
Sejahtera I. 
5. Keluarga Abd Muin, Buruh Tani berusia 49 tahun termasuk kategori Keluarga 
Prasejahtera. 
6. Keluarga Bambang, Buruh Tani berusia 42 tahun termasuk kategori Keluarga 
Prasejahtera. 
7. Keluarga Ikbal, Petani berusia 40 tahun termasuk kategori Keluarga 
Prasejahtera. 
Dari ketujuh petani diatas, disimpulkan bahwa kesejahteraan mereka 
berbeda-beda karena ada salah satu kategori yang belum tercapai sehingga 
kesejahteraan mereka tidak sama. Petani di Desa Tonasa mampu memenuhi 
pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Menurut Teori Hierarki Kebutuhan Maslow bahwa terdapat lima tingkat  
kebutuhan manusia salah satunya kebutuhan fisiologika yang artinya kebutuhan 
sangat dasar agar hidup secara normal, seperti pendidikan dan kesehatan.31 Adapun 
aspek yang sangat penting dalam kategori kesejahteraan keluarga antara lain: 
a. Pendidikan 
Salah satu aspek dalam mengukur tingkat kesejahteraan keluarga adalah 
pendidikan yang mudah dijangkau oleh petani di Desa Tonasa.Ada beberapa sekolah 
di Desa Tonasa merupakan sekolah yang dibangun oleh swadaya masyarakat itu 
sendiri.Sebagaimana ungkapan Bapak Abd.Muin. 
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“Dengan adanya sekolah yang dibangun oleh swadaya masyarakat sangat 
mempermudah kami dalam menyekolahkan anak-anak kami disana. 
Pendidikan sangat penting karena bisa saja nantinya anak-anak kami bisa 
mendapatkan pekerjaan layak yang dapat merubah krisis ekonomi keluarga.  
Kami berusaha menyekolahkan anak-anak kami setinggi-tingginya agar 
mereka tidak berakhir seperti kami ini yang hanya tamatan SD”32 
 
Sama halnya yang di katakan oleh Bapak Wahab. 
 
“Walaupun saya hanya tamatan SMP, saya berusaha agar anak saya sekolah 
sampai kuliah. Dan Alhamdulillah dengan pendapatan yang tidak seberapa 
ini saya mapu menyekolahkan anak saya di Makassar, agar anakku bisa  
menaikkan derajat keluarga kami nantinya dan bisa membantu kami dalam 
menyekolahkan adik-adiknya kelak jika dia sudah mendapatkan pekerjaan 
yang layak” 33 
Informasi diatas menunjukkan bahwa dengan pendidikan tinggi itu, kualitas 
seseorang bisa menjadi semakin meningkat. Dengan demikian kesempatan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Sekolah dibangun dengan 
jumlah banyak dan merata, disertai peningkatan kualitas sekolah dan biaya sekolah 
yang bisa dikatakan murah. Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan tidak hanya 
terbuka bagi orang yangmemiliki ekonomi yang tinggi, tetapi semua orang berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak. Sementara itu, sekolahpun mampu memberikan 
layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat di Desa Tonasa. 
Pendidikan di Desa Tonasa ini memiliki kesempatan dan perlakuan yang sama dari 
pemerintah dalam memberikan layanan pendidikan bagi masyarakat. 
b. Kesehatan 
Bukah hal yang umum lagi bahwa kesehatan sangat penting bagi setiap 
manusia, dengan tubuh yang sehat tentu saja jiwa akan baik dan pikiran akan 
seimbang. Kualitas kesehatan yang didapatkan oleh masyarakat di Desa Tonasa 
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sangat baik dan merata. Kesehatan merupakan prioritas utama yang harus dimiliki 
oleh masyarakat di Desa Tonasa, karena jika mereka sakit atau tidak sehat maka 
pekerjaan mereka bisa terbengkalai.  Di desa Tonasa fasilitas kesehatan bisa memakai 
BPJS atau KIS jika berobat di Puskesmas.Sebagaimana pernyataan salah satu 
informan. 
 
“Jika anggota keluarga sakit, maka dibawa ke Puskesmas untuk 
berobat.Tetapi jika tiba-tiba ada anggota keluarga yang harus dirujuk ke 
rumah sakit daerah atau provinsi maka kami mengamil uang arisan atau 
meminjam kepada keluarga untuk biaya perobatan tersebut.34 
Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Ikbal. 
 
“ Sekarang sudah tidak pusing-pusing mki lagi kalo misalnya anak sakit, 
karena Puskesmas sudah dekat dan mudah dijangkau. Apalagi adami juga 
yang namanya KIS atau BPJS jadi tidak adami juga biaya dikeluarkan kalo 
misalnya ada keluargata yang sakit”35 
Karena masyarakat yang sakit akan sulit untuk memperjuangkan 
kesejahteraan dirinya. Masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan tidak 
dibatasi oleh jarak karena di Desa Tonasa telah ada Puskesmas yang bagus dan 
pelayanan yang baik. 
Seperti yang dijelaskan di atas aspek yang sangat mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga petani yaitu; tentang pendidikan dengan cara mendidik atau 
menyekolahkan anak mereka sampai jenjang pendidikan yang tinggi karena mereka 
percaya bahwa dengan cara mewariskan pendidikan kepada anaknya itu menjadi 
tolak ukur dalam kesejahteraan keluarga dan bisa menjadi pengaruh merubah pola 
kehidupan keluarganya, selanjutnya tentang kesehatan tentunya kesehatan itu sangat 
berperan penting bagi seorang petani karena jika kesehatan mereka kurang baik 
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pastinya pekerjaannya akan menjadi terbengkalai yang tidak bisa beraktivitas jadi 
petani harus betul-betul menjaga kesehatannya demi kelancaran pekerjaan 
aktivitasnya sebagai seorang petani. Namun jika keluarga petani sakit mereka tidak 
susah payah lagi untuk banyak mengeluarkan biaya kesehatan karena pemerintah 
setempat menfasilitasi warga Desa Tonasa seperti Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan 
kartu Badan Penyelenggara Jaminan  Nasional biasa di sebut dengan kartu BPJS jadi 
adanya kartu kesehatan gratis tersebut sangat membantu mereka dalam proses 
perawatan kesehatan, namun ketika warga petani di rujuk ke Rumah Sakit Umum di 
kabupaten pastinya ada biaya yang harus disediakan, merekapun mengambil uang 







Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Langkah-langkah yang dilakukan petani sayur dalam mensejahterakan 
keluarga yakni Pertama, mencari pekerjaan sampingan. Kedua, membeli 
barang-barang murah dengan kualitas rendah menjadi pilihan yang tepat 
mengingat kondisi financial. Ketiga, bekerja lebih giat ketika seorang 
bekerja lebih giat dengan hasil sedikit maka lebih baik untuk menutupi 
kebutuhan yang ada. Keempat, mengikuti arisan ini menjadi solusi demi 
menjaga kestabilan keuangan tiap keluarga. 
2. Kesejahteraan keluarga di Desa Tonasa itu berbeda-beda sesuai dengan 
kategori-kategori keluarga sejahtera berdasarkan yang dikemukakan oleh 
BKKBN. Tetapi pendidikan dan kesehatan untuk anggota keluarga petani 
sudah mampu dipenuhi dengan baik. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian 
tersebut akan dikemukakan impilikasi sebagai berikut: 
1. Untuk keluarga petani agar kiranya bisa meningkatkan kesejahteraannya 
dengan mencapai semua kategori keluarga sejahtera agar naik tingkatan 
yang awalnya Keluarga Prasejahtera menjadi Keluarga Sejahtera I dan 
seterusnya. 
2. Dalam upaya mensejahterakan keluarga petani sayur di Desa Tonasa 
harusnya aparat pemerintah untuk lebih menambah stok pupuk atau 
77 
 
mempermudah petani sehingga mereka tidak keluar daerah untuk membeli 
pupuk karena itu sangat berpengaruh peningkatan hasil panen petani sayur. 
3. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluraga petani sayur sangat 
perlu adanya perhatian Pemerintah Desa Tonasa untuk memberikan 
bantuan modal kepada masyarakat yang ingin memulai usaha atau 
pekerjaan seperti bertani, bisnis dan usaha lainnya. 
4. Perlunya meningkatkan bimbingan penyuluhan pertanian khusus untuk 
warga Desa Tonasa agar petani bisa mengetahui alur bertani sehingga hasil 
panen lebih meningkat seperti mengatur dosis pestisida, pemilihan pupuk 
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A. IDENTITAS INFORMAN 
1. Nama    : 
2. Umur    : 
3. Alamat   : 
4. Jumlah Anggota Keluarga : 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apakah anda menggarap lahan sendiri? 
2. Berapa Luas lahan yang anda garap? 
3. Jumlah anggota keluarga yang bersekolah? 
4. Pendidikan terakhir anda? 
5. Apakah pendidikan mempengaruhi dalam mensejahterakan keluarga? 
6. Berapa pendapatn anda perbulannya? 
7. Apakah cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pendidikan anggota 
keluarga? 
8. Selain bertani, pekerjaan apa yang dilakukan? 
9. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mensejahterakan keluarga? 
10. Apakah pendapatan anda sesuai dengan pengeluaran pada saat menanam? 
11. Apakah pendapatan yang anda peroleh disisihkan unntuk menabung? 
12. Jika iya, berapa rata-rata menabung perbulannya? 
13. Apa kendala anda pada saat bertani? 
14. Berapa pengeluaran setiap bulannya? 
15.  Apakah anda memiliki  alat transportasi? 
16.  Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
anda dan kebutuhan pendidikan keluarga anda? 







Tanaman sawi putih merupakan tanaman yang saat ini 
mempunyai permintaan pasar yang cukup tinggi. Tanaman sawi 







Dokumentasi disalah satu ladang Informan yaitu Abd. Muin 
(49 tahun) yang menanam sayuran sawi putih setelah 
mengalami gagal panen tomat.  






Bapak Sapril (43 tahun)  sedang menyiram tanaman sawinya. 






Tomat merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak 
dibudidayakan oleh Petani di Desa Tonasa karena banyaknya 
manfaat dan permintaan pasar yang tinggi. 






Foto Bersama dengan Bpk. Bambang (42 tahun) di Ladangnya 






Foto bersama dengan Bpk Ikbal(40 tahun) di Kediamannya. 







Wawancara dengan Kepala Dusun Buki Bpk.Asri Enja, S.pd.I di Kediamannya 






Dokumentasi salah satu petani di Desa Tonasa (Dg. Ngewa) 






Foto bersama dengan Bpk Nasrullah, S.pd.I di Kediaman Bpk. Bambang 






Foto bersama dengan Bpk. Abd Wahab di Puskesmas saat 
anaknya sedang sakit 




































Zulmi Sulistiani  yang akrab di panggil Zulmi atau Umi 
adalah seorang anak yang dilahirkan di Desa Salobulo 
Kecamatan Sajoanging Kabupaten Wajo pada tanggal 2 
Oktober 1997. Penulis adalah anak kedua dari 4 bersaudara 
dari pasangan Bapak H. Ambo Asse dan Ibu Hj. Marwati.  
Pendidikan formal yang pernah ditempuh, antara lain SDN 366 Salobulo pada tahun 
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